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ABSTRAK 

Astri Novita Sari, NIM. 20541004 ”Efektivitas Media Diagran Fishbone Terhadap 

Keterampilan Menulis Tesk Eskplanasi Siswa” Program studi Tadris Bahasa 

Indonesia, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup Tahun 

2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks 

eksplanasi pada siswa kelas XI SMA IT Khoiru Ummah. Siswa mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun struktur teks eksplanasi secara 

sistematis, serta kurang memahami penggunaan kaidah kebahasaan yang tepat. 

Selain itu, proses pembelajaran menulis yang dilakukan guru cenderung bersifat 

konvensional dan belum memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan media 

Diagram Fishbone sebagai alternatif pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam memetakan dan mengorganisasi ide secara lebih jelas dan terarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga rumusan masalah, yaitu: (1) 

bagaimana keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum menggunakan 

media Diagram Fishbone, (2) bagaimana keterampilan menulis teks eksplanasi 

siswa setelah menggunakan media Diagram Fishbone, dan (3) apakah media 

Diagram Fishbone efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian terdiri dari 11 siswa kelas XI 

IPS SMA IT Khoiru Ummah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

menulis sebelum dan sesudah penggunaan media Diagram Fishbone. 

Hasil penelitian menununjjukan bahwa (1) Keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa sebelum menggunakan media Diagram Fishbone masih tergolong 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest yang diperoleh, yaitu dengan nila i 

rata-rata sebesar 32,73. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 

mampu mengembangkan gagasan secara logis dan sistematis sesuai struktur teks 

eksplanasi.(2) Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa mengalami peningkatan 

signifikan setelah diterapkannya media Diagram Fishbone. Hal ini terlihat dari 

hasil posttest dengan nilai rata-rata sebesar 78,36. Siswa menjadi lebih mudah 

dalam merancang ide dan menyusunnya ke dalam teks yang terstruktur sesuai 

dengan kaidah teks eksplanasi. (3) Media Diagram Fishbone terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI IPS SMA IT 

Khoiru Ummah. Keefektifan ini dibuktikan melalui hasil uji statistik menggunakan 

paired sample t-test, yang menunjukkan nilai t-hitung sebesar 10,739 lebih besar 

dari t-tabel 2,228, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara keterampilan menulis sebelum dan 

sesudah perlakuan. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,66 menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan siswa berada pada kategori cukup efektif. 

 

Kata Kunci: Diagram Fishbone, keterampilan menulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, bangsa dan negara.
1 Pendidikan merupakan sebuah 

keharusan setiap manusia untuk menempuhnya. Dimana pendidikan bertujuan 

untuk mencapai suatu tujuan perubahan yang lebih baik. Dengan pendidikan 

pula maka seseorang akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang akan berguna 

bagi kehidupan yang akan dijalaninya. Al-Qur' an mengingatkan manusia untuk 

mencari pengetahuan pedidikan perspektif yang luas, pendidikan dasar 

diperlukan bagi siapa saja, dan di mana saja, karna menjadi dewasa, berwawasan 

luas, dan dewasa adalah kebebasan dasar secara menyeluruh. Ini berarti bahwa 

pelatihan pasti terjadi pada setiap jenis, struktur, dan tingkat iklim, dari iklim 

tunggal yang ramah keluarga, hingga iklim regional yang lebih luas, dan terjadi 

terus menerus.
2
 : 

 

 

 

 

 

 
1 Nurkholis. Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 1 No. 1 

Thn. 2013, hal 28 
2
 M. Yanto, “Konsep Manajemen Pendidikan Agama Islam Terdapat Dalam Surat Lukman Ayat 

12-19”, Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 5 Issue 2, 2022. pp. 816-829E-ISSN: 2614-3013, 
DOI: https://doi.org/10.31538/nzh.v5j2.2173 
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ِِ ِفِدمًٍَِِ فوفَفتَفَيِ ِاففِ ۤ  اۤ  ىفاه ًْ ِْ دِ ٌِ رْدىِ  الِدِ ًَِ ِِ ِدلاِ ِِِْااٌِ لِِ  َِۤ  تفوِ  ففِدفَ ِِ ِدىِدًَوِ ِفَِِفنِ  فَِِفَفَِِدهفلِافلفِۤ  ففاِ َِِِفَِِدمِارْ  ِ َ  فنِْ ديًَِِافوردا
 

 

ُِِِفِ   ِ ِِ ِنفِد ِِانِا نفودِِِ ٓ  دمِفُ ِِ ِفِ ِد ِِفلُتن   ِ ُِ رد ٢١١۝فِ ِديِدفْ ِِ ِفيناو   ِ ِِ ِدمفِِِْديِاُ  ا فذِ ِد ِِفنْ
 

 

Artinya : "Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pelrgi selmuanya 

(kemedan perang). Mengapa sebagian dari seltiap golongan di antara 

mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan melmberipelringatan kelpada kaumnya 

apabila mereka te ah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?”3 l

Setiap siswa harus memiliki keterampilan menulis, yang merupakan 

proses melnyampaikan gagasan ide ke dalam bentuk karangan yang berguna 

sebagai alat komunikasi antara penulis dan pembaca. Setiap siswa harus 

memiliki kemampuan untuk menulis dengan baik sehingga mereka dapat 

mengungkapkan idel-idel yang mereka pikirkan. Keterampilan menulis tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk mengorganisasikan dan menjenihkan 

berbagai konsep atau idel yang dimiliki, tetapi juga untuk menghasilkan tulisan 

yang menghasilkan informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. 

Menulis adalah kelmampuan berbahasa yang digunakan dalam komunikasi 

langsung dan tidak langsung.
4
 

 

 
3 Hamzah Djunaid, “Konsep Pendidikan Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Lentera Pendidikan. Vol. 17 

No. 1 Thn 2014, hal 140 
4 Cahyaningrum, F., Andayani, & Saddhono, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan,(2018) hlm. 

44–55. 
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Menulis juga tellah ditelgaskan dalam kitab suci Al-Qur’an, selbagaimana 

terdapat dalam surah Al-Alaq ayat 4 dan Surah Al-Qalam ayat yang 

ditelrjelmahkan selcara tafsiriyah, yang belrbunyi : 

 

ُِِ  ٤۝ِٓ  ا مدنففلفا ِِفل تفِ ِدلِن تا 
 

 

 

Artinya : “ Yang mengajarkan manusia dengan perantaraan kalam” (Q.S 

Al-Alaq 96:4)
5
 

Keterampilan yang penting dalam dunia pendidikan salah satunya, yaitu 

keterampilan menulis, karena menulis dapat mengajarkan siswa untuk 

membiasakan berpikir sehingga ide yang dapat dituliskan menjadi maksimal. 

Ide yang baik merupakan ide yang muncul dari pemikiran yang jernih, sehingga 

ketika siswa terbiasa berpikir maka hasil tulisannya bisa lebih baik. 

Keterampilan menulis salah satu bentuk komunikasi yang menggunakan 

bahasa tertulis sebagai alat untuk menyampaikan pesan. Ini melibatkan 

penggunaan simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan dipahami oleh 

pembaca. Tulisan telah ada sejak zaman kuno dan telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan manusia sejak itu. Adapun jenis-jenis tulisan seperti artikel, esai, 

laporan, ulasan, karya sastra, buku, komik, dan cerita. Tulisan memungkinkan 

penulis untuk menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan mereka dengan cara 

yang terorganisir dan menarik6, para pendidik perlu memberikan berbagai 

 

 
5 Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 4, Al-Qur’an dan Terjemahan,Departemen Agama RI (Jakarta, 
2012), hlm.96 
6 Yunus, Mohammad. 2007. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta : Universitas terbuka. 
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penguatan agar perilaku siswa selalu positif dan dapat mendukung tujuan 

pendidikan.
7
 

Menulis teks eksplanasi merupakan kegiatan yang menuntut karena 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena alam atau 

sosial. Ini melibatkan pengumpulan fakta dan data, serta penggunaan kaidah 

bahasa yang benar untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan akurat. 

Menulis teks eksplanasi dapat menjadi tantangan bagi siswa baru, karena 

membutuhkan keterampilan penelitian, organisasi, dan komunikasi yang kuat. 

Selain itu, menulis teks eksplanasi membutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang subjek yang sedang dijelaskan. Dalam beberapa kasus, siswa mungkin 

membutuhkan bimbingan dan dukungan dari guru atau mentor untuk 

mengembangkan keterampilan mereka dalam menulis teks eksplanasi. Secara 

keseluruhan, kegiatan menulis teks eksplanasi menuntut siswa berpikir kritis. 

Tetapi juga sangat memuaskan, karena memungkinkan penulis untuk 

mengekspresikan ide dan pemikiran mereka dengan cara yang jelas dan efektif. 

Berdasarkan temuan penulis di lapangan, keterampilan menulis teks 

ekspalnasi ternyata belum maksimal, peserta didik belum memahami penulisan 

teks eksplanasi yang benar mereka masih banyak salah penempatan mata yang 

tepat dan kalimat yang tepat. Peserta didik masih merasa kesulitan dalam 

membuat karangan teks eksplanasi karena masih rendahnya pemahaman peserta 

didik mengenai bentuk serta aturan dari teks eksplanasi sendiri. Guru juga belum 

pernah mencoba menggunakan pembelajaran alternatif lain misalnya dengan 
 

 
7 E. Putra & M. Yanto (2025) Manajemen Kelas: meningkatkan keberhasilan siwa-tinjauan meta- 
analisis, Cogen Education. 
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menggunakan media atau teknik apapun dalam membantu peserta didik 

membuat karangan teks eksplanasi di kelas. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, peneliti melakukan kajian literasi. Adapun hasil kajian literasi tersebut 

menunjukan bahwa untuk meningkatkan keterampilan menulis dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan media pembelajaran tertentu misalnya seperti 

menggunakan media fishbone diagram. 

 

Gambar 1.1 Teks Eksplanasi siswa yang salah 

 

Media fishbone diagram dipandang sebagai alat bantu peserta didik yang 

menyediakan beberapa cabang berupa tulang ikan untuk membuat rincian dan 

membangun gagasan utama dalam membuat konsep pemetaan pikiran. Media 

fishbone diagram juga merupakan salah satu media pembelajaran yang memiliki 

kemampuan untuk merinci suatu kejadian atau masalah berdasarkan alur yang 

ada pada kejadian atau permasalahan. Fishbone diagram, diagram Ishikawa atau 

biasa juga disebut dengan diagram sebab akibat yang ditemukan oleh seorang 

ilmuwan Jepang pada tahun 60-an bernama Dr. Kaoru Ishikawa merupakan 

salah satu metode atau alat yang digunakan untuk meningkatkan kualitas.
8
 

 

 
8 Aprianto & Fatimah. A.S. (2018:235). Web Server (Client Side and Server Side) Untuk 

Membangun Portal. Retrieved from 

https://books.google.co.id/books?id=k8hEDwAAQBAJ&pg=PA1&dq=definisi+website&hl=id&s 

a=X&ved=0ahUKEwiEhdPl5sjaAhUJQY8KHWC9CNoQ6AEIMDAC#v=onepage&q=definisi 

website&f=false 
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Diagram tulang ikan sangat membantu untuk melihat faktor-faktor atau 

argument-argumen yang saling terkait dalam suatu permasalahan. Diagram 

fishbone suatu pendekatan terstruktur yang memungkinkan dilakukan suatu 

analisis lebih terperinci dalam menemukan penyebab-penyebab suatu masalah, 

ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang ada
9
. Media fishbone diagram yang 

digunakan dalam penelitian ini digambarkan Kerangka Tulang Keren; 

 

Gambar 1.2 Diagram Fishbone. 

Kelebihan dari penggunaan fishbone diagram ini yaitu dapat membantu 

peserta didik dalam mengkonsepkan sebuah sebab menjadi akbibat dengan 

mudah. Sedangkan kekurangan dari media fishbone diagram ini adalah hanya 

mencakup kata kunci atau keywords dalam bagannya sehingga Ketika 

dikembangkan menajdi sebuah teks masih ada beberapa peserta didik yang 

bingung dan kesulitan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penelitian pada tanggal 

20 febuari 2025 pukul 09.00 WIB di SMA IT Khoiru Ummah Rejang Lebong di 

desa Tasikmalaya Kecamatan Curup Utara  Kabupaten Rejang Lebong 

 

 
9 Hamidy, R. R., Wiksuana, I. G. B., & Artini, L. G. S. (2015). Pengaruh struktur modal 

terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variable intervening pada perusahaan 

properti dan real estate di bursa efek Indonesia.E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Udayana,4(10), 665-682. 
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memperlihat kan siswa disana mengalami kusulitan dalam menulis teks 

eksplanasi dikarenakan kurangnya minat baca pada siswa. Maka, peneliti 

menggunakan media pembalajaran diagram ikan untuk memudahkan siswa 

dalam memahami teks eksplanasi. Siswa di SMA IT Khoiru Ummah Rejang 

Lebong lebih banyak melakukan kegiatan luar kls sehingga mereka mengalami 

kesulitan dalam mengeluarkan ide dan gagasan, sehingga siswa sulit dalam 

menuangkan hasil tulisan yang kurang menarik. Melihat hal itu maka di 

terapkannya Strategi Diagram Fishbone untuk melihat apakah mengunakan 

diagram fishbone peserta didik lebih cepat memahami teks eksplanasi. Sebab 

seperti yang di ketahui siswa-siswi akan lebih mudah menerima pelajaran, 

ditambah lagi diagram fishbone atau lebih dikenal dengan tulang ikan. 

Berdasarkan uraian tersebut hal ini yang menjadi masalah sehingga perlu 

dilakukan penelitian supaya siswa bisa membuat teks ekplanasi yang baik dan 

bener. Oleh karena itu peneliti bermaksud mengadakan penelitian ilmiah dengan 

judul: “Efektivitas Media Diagram Fishbone Terhadap Keterampilan 

Menulis Teks Eksplanasi Siswa” 

 

 

 

 

 

 

 

B. Identifikasi masalah 

 

Berdasarkan uraian tersebut hal ini yang menjadi masalah sehingga perlu 

dilakukan penelitian, berikut adalah beberapa masalah yang dapat di identifikasi 
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dalam Efektivitas Media Fishbone Terhadap Keterampilan menulis siswa kelas 

Xl di SMA IT Khoiru Ummah. 

1. Perlunya media pembelajaran yang menarik sebagai alat penunjang 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa dan 

2. Siswa masih kurang termotivasi saat belajar menulis dan tidak mau memulai 

menulis karena kurangnya ide. 

C. Batasan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, demi 

menghindari terlalu luasnya masalah yang diulas seerta salah penerjemahan 

selanjutnya pembatasan masalah di SMA IT Khoiru Ummah. 

1. Penelitian ini dilakukan di SMA IT Khoiru Ummah 

 

2. Media pembelajaran yang akan digunakan adalah media pembelajaran 

diagram fishbone. 

3. Materi yang akan digunakan dalam media ini adalah Teks Eksplanasi. 

 

D. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta batasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah pada Penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum 

mengenal media pembelajaran fishbone? 

2. Bagaiamana keterampilan siswa dalam menulis teks eksplanasi setelah 

menggunakan media pembelajaran fishbone? 
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3. Apakah media pembelajaran diagram fhisbone efektif digunakan untuk 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa di kelas Xl di SMA IT Khoiru 

Ummah 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuanpenelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi sebelum 

mengenal media pembelajaran fishbone; 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi setalah 

menggunakan media pembelajaran fishbone; dan 

3. Apakah media pembelajaran diagram fhisbone efektif digunakan untuk 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa di kelas Xl d SMA IT Khoiru 

Ummah. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Teoritis 

 

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

kepada pembaca dan peneliti masa depan mengenai kemanjuran media 

Diagram Tulang Ikan sebagai alat pedagogi untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. 

b. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah bahwa temuan ini akan 

memberikan kontribusi yang berharga untuk meningkatkan pengetahuan, 
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pemahaman, dan persepsi pembaca tentang media Diagram Tulang Ikan 

sebagai pendekatan pembelajaran yang mahir untuk mengembangkan 

kemahiran menulis siswa. 

2. Praktis 

 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kerangka 

konseptual dan penerapan praktis media Diagram Tulang Ikan sebagai 

alat pedagogi untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

2. Bagi guru, Sumber daya ini dapat berfungsi sebagai panduan atau referensi 

untuk memanfaatkan Diagram Tulang Ikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang layak dalam meningkatkan kemahiran menulis siswa. 

3. Bagi siswa 

 

Untuk siswa penelitian ini mendorong siswa unyuk berlatih lebih aktif 

untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

4. Bagi lembaga/sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan menambah 

wawasan terhadap alternatif media pembelajaran yang menarik dan 

bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 



 

 

 

 

 

A. Media Pembelajaran 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
10

 Menurut Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam 

proses pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selanjutnya Joni 

Purwono, dkk menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Media juga 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
11

 

Media juga dapat diartikan sebagai penghubung antara pemberi dan 

penerima informasi. Penggunaan media sebagai penghubung antara 

pendidik dan peserta didik inilah yang disebut dengan pembelajaran. 

Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan dukungan media untuk 

menghantarkan materi yang akan mereka pelajari. 

 
 

 

 
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT. Raja Grafindo PersadaThn 2013, hal 

3 
11 Talizaro Tafonao, Peran Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan. Vol. 2 No. 2 Thn 2018, hal 10 

 

11 
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Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat membantu guru 

untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Maka dari itu media pembelajaran merupakan alat bantu dalam 

proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar. 

Dengan demikian penggunaan media pembelajaran di dalam kelas 

merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat 

dipahami mengingat proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada 

berbagai kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa 

sekarang dan masa akan datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh 

adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan 

terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakkan 

segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien. Dalam hal 

ini, media pengajaran merupakan salah satu pendukung yang efektif dalam 

membantu terjadinya proses belajar.
12

 Beberapa cara yang efektif untuk 

merancang media pembelajaran yang baik diantaranya : 

a. media harus dirancang sesederhana mungkin sehingga jelas dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

 

 
12 Nunu Mahnun,” Media Pembelajaran” Jurnal Pemikiran Islam. Volume 37 No. 1 Thn 2012, hal 
27 
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b. media hendaknya dirancang sesuai dengan pokok bahasan yang akan 

diajarkan. 

c. media hendaknya dirancang tidak terlalu rumit dan tidak membuat 

anak-anak menjadi bingung. 

d. media hendaknya dirancang dengan bahan-bahan yang sederhana dan 

mudah didapat, tetapi tidak mengurangi makna dan fungsi media itu 

sendiri. 

e. media dapat dirancang dalam bentuk model, gambar, bagan berstruktur, 

dan lain-lain tetapi dengan bahan yang murah dan mudah didapat 

sehingga tidak menyulitkan guru dalam merancang media yang 

dimaksud.
13

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

 

Secara umum media mempunyai fungsi antara lain: 

 

a. memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 

 

b. mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera. 

 

c. menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid 

dengan sumber belajar. 

d. memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, kinestetiknya. 

e. memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama.
14

 

 

 
13Septy Nurfadillah. Media Pembelajaran. (Jawa Barat, 2021), hal 9-10 
14 Learning and Instruction: Theory into Practice oleh Margaret E. Gredler (2011) 
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15 Rudy Sumiharsono, Hisbiyatul Hasanah. Media Pembelajaran (Jawa Timur, 2017), hal 
10-11 

 

 

 

 

 

Akan tetapi ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar antara lain : 

a. penggunaan media belajar dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri 

sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 

efektif; 

b. penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar; 

c. media belajar dalam pengajaran penggunaan nya integral dengan tujuan 

dan isi pelajaran; 

d. media belajar dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau 

bukan sekedar pelengkap; 

e. media belajar dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 

proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 

pengertian yang diberikan guru; dan 

f. penggunaan media belajar dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar mengajar. 
15

 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

 

Secara umum pemanfaatan media pembelajaran adalah untuk 

memperlancar interaksi antara pembelajar dan pebelajar sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada 
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16 Iwan Falahudin. Pemanfaatan Media Pembelajaran. Jurnal Lingkar Widyaiswara. Vol. 

1 No. 4 Thn 2014, hal 114-116 

 

 

 

 

 

beberapa manfaat media pembelajaran menurut Kemp fan Dayton, mereka 

mengidentifikasikan manfaat media pembelajaran diantaranya: 

a. penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 

 

b. proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

 

c. proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

 

d. efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

 

e. meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. 

 

f. media memungkinkan proses pembelajaran dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. 

g. media dapat menumbuhkan sikap positif pebelajar terhadap materi dan 

proses belajar. 

h. mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan produktif. 

 

i. media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi kongkrit. 

 

j. media juga dapat mengatasi kend ala keterbatasan ruang dan waktu. 

 

k. media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia.
16

 

Selain itu ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran 

menurut Nurseto : 

 

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar para siswa karena materi yang 

diberikan kepada siswa menimbulkan rasa ingin tahu. 

b. siswa menjadi lebih menguasai pelajaran karena inti dan tujuan dari 

pelajaran dapat diterima dengan baik karena bantuan dari berbagai 

media yang dapat diakses oleh siswa. 
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2020), hal 10 

 

 

 

 

 

c. menjadikan teknik pembelajaran lebih beragam karena tidak hanya 

menggunakan kata-kata verbal saja. 

d. pelajaran menjadi interaktif, sebab adanya media pembelajaran 

menimbulkan pola rinteraksi guru dan siswa karena media 

pembelajaran yang digunakan.
17

 

4. Prinsip-Prinsip Penggunaan dalam Media Pembelajaran 

 

Terdapat sejumlah prinsip yang harus diperhatikan dalam Penggunaan 

media pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut di uraikan sebagai berikut: 

a. media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 

dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian, 

penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa, bukan 

dipandang dari sudut kepentingan guru. 

b. media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat 

hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-benar untuk membantu 

siswa belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

c. media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap 

materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media yang 

akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pelajarannya. 

Contohya, untuk membelajarkan siswa memahami pertumbuhan jumlah 

 

 
17 Andrew Fernando, Dewa Putu, dkk. Pengembangan Media Pembelajaran. (Sumatera Utara, 
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18 Wina  Sanjaya.  Media  Komunikasi  Pembelajaran  (Jakarta  :  PT.  Pranamedia 

GroupCetakan Pertama Tahun 2012), hal 75-77 

 

 

 

 

 

penduduk di Indonesia, maka guru perlu mempersiapkan semacam grafik 

yang mencerminkan pertumbuhan penduduk. 

d. media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, 

akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang auditif. 

Demikian pula sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan penglihatan 

yang kurang, akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang disajikan 

melalui media visual. 

e. media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisiensi. 

 

Media memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang sangat murah 

belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media yang dirancang guru perlu 

memperhatikan efektivitas penggunaannya. 

f. media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media- 

media mutakhir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik 

lainnya memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya.
18

 

5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

 

Kriteria utama dalam pemilihan media pembelajaran adalah ketepatan 

tujuan pembelajaran, artinya dalam menentukan media yang akan 

digunakan pertimbangannya bahwa media tersebut harus dapat memenuhi 
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19 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika 

(Bandung : Alfabeta, 2015), hal 1 

 

 

 

 

 

kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran diantaranya: 

a. dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang 

sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan 

bantuan media agar lebih mudah dipahami peserta didik. 

b. kemudahan dalam memperoleh media yang akan digunakan; artinya 

media yang diperlukan mudah diperoleh. 

c. keterampilan guru dalam menggunakannya; apapun jenis media yang 

diperlukan, syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam 

proses pembelajaran. 

d. tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut dapat 

bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung. 

e. sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan 

pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa sehingga makna yang 

terkandung di dalamnya mudah dipahami oleh siswa.
19

 

B. Diagram fishbone 

 

1. Pengertian Diagram fishbone 

Diagram Tulang Ikan, juga dikenal sebagai Diagram Sebab Akibat, 

adalah alat yang banyak digunakan dalam proses pemecahan masalah. 

Tujuannya adalah untuk memfasilitasi identifikasi dan visualisasi hubungan 

sebab akibat antara berbagai faktor, yang pada akhirnya mengarah pada 

penentuan penyebab mendasar dari suatu masalah. Diagram tulang ikan 
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digunakan sebagai alat visual untuk mengilustrasikan elemen penyebab dan 

dampak kualitas yang diakibatkan oleh variabel penyebab tersebut. Diagram 

Tulang Ikan biasa disebut dengan Diagram Sebab Akibat. Grafik tersebut 

biasa disebut diagram tulang ikan karena kemiripannya dengan struktur 

rangka tulang ikan.
20

 

Diagram tulang ikan dikembangkan oleh seorang ilmuwan Jepang 

pada tahun 1960an. Kaoru Ishikawa, seorang ilmuwan terkenal yang berasal 

dari Tokyo, Jepang, lahir pada tahun 1915. Ia memperoleh gelar di bidang 

teknik kimia dari Universitas Tokyo yang terkemuka. Istilah "diagram 

Ishikawa" sering digunakan untuk merujuk pada konsep ini. Awalnya, 

media ini terutama digunakan untuk tujuan manajemen mutu. Yang 

menggunakan data verbal, khususnya data non numerik atau kualitatif. Dr. 

Ishikawa dikenal luas sebagai orang yang pertama kali memperkenalkan 

tujuh instrumen kendali mutu, yang dikenal sebagai "7 alat". Alat khusus 

yang umum digunakan di berbagai industri antara lain diagram tulang ikan, 

diagram kendali, diagram proses, histogram, diagram sebar, diagram Pareto, 

dan diagram alur.
21

 

2. Langkah-langkah Penggunaan Diagram Fishbone 

a. Memfokuskan Individu, Tim, atau Organisasi pada Permasalahan Utama 

Penggunaan diagram ini akan membantu kita untuk menganalisis 
 

 
20 Aa Santos Yoston Harada Sinurat, Marno, “Mempelajari Proses Produksi Checking 

Fixture (CF) Panel Unit Dengan Studi Kasus Di PT. Fadira Teknik.,” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan Vol. 8, no. 3 (2022): 86. 
21 Heri Murnawan and Mustofa, “Pernecanaan Produktivitas Kerja Dari Hasil Evaluasi 

Produktivitas Dengan Metode Fishbone Di Perusahaan Percetakan Kemasan Pt . X,” Jurnal Teknik 
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permasalahan dan membantu kita untuk bisa memfokuskan 

permasalahan pada masalah prioritas. 

b. Memudahkan dalam Mengilustrasikan Gambaran Singkat Permasalah, 

diagram fishbone dapat mengilustrasikan permasalahan utama secara 

ringkas sehingga orang lain akan mudah menangkap permasalahan 

utama. 

c. Menentukan Kesepakatan Mengenai Penyebab Suatu Masalah 

Dengan menggunakan teknik brainstorming, para anggota tim akan 

memberikan sumbangan saran mengenai penyebab munculnya suatu 

masalah. 

d. Berbagai saran tersebut akan didiskusikan untuk menentukan mana dari 

penyebab tersebut yang berhubungan dengan masalah utama termasuk 

menentukan penyebab yang dominan. 

e. Memudahkan Visualisasi Hubungan antara Penyebab dengan Masalah 

Hubungan ini akan terlihat dengan mudah pada fishbone diagram yang 

sudah disusun. 

f. Membantu untuk lebih mudah mendapatkan Solusi Setelah menentukan 

penyebab dari setiap permasalahan, langkah untuk menghasilkan solusi 

menjadi lebih mudah karena kita sudah mengetahui akar 

permasalahannya. 

g. Memudahkan   Kelompok   untuk   Melakukan   Diskusi 

Setiap anggota tim akan mudah melakukan diskusi karena diagram ini 

membuat diskusi menjadi lebih terarah.
22

 

 

 
22 Gaspersz, Vincent. 2010. Total Quality Management (TQM). Jakarta: PT. Gramedia 
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3. Manfaat menggunakan diagram fishbone 

 

a. membantu menentukan akar penyebab masalah dengan pendekatan yang 

terstruktur 

b. Mendorong kelompok untuk berpartisipasi dan memanfaatkan pengetahu 

an kelompok tentang proses yang dianalisis 

c. Menunjukkan penyebab yang mungkin dari variasi atau perbedaan yang t 

erjadi dalam suatu proses 

d. Meningkatkan pengetahuan tentang proses yang dianalisis dengan memb 

antu setiap orang untuk mempelajari lebih lanjut berbagai faktor kerja da 

n bagaimana faktor‐faktor tersebut saling berhubungan 

e. Mengenali area dimana data seharusnya dikumpulkan untuk pengkajian l 

ebih lanjut
23

 

4. Kegunaan Diagram Fishbone 

a. Menyediakan  visualisasi  yang  membantu  menganalisis 

masalah. Fishbone diagram membantu menyajikan informasi secara 

visual, sehingga mudah dipahami dan diakses. 

b. Membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

masalah. Fishbone diagram membantu mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mungkin mempengaruhi masalah yang terjadi, sehingga kita bisa 

mencari tahu akar masalahnya. 

 

 

 

Pustaka Utama. 
23 Sasongko, D., 2008. Diagram Sebab-Akibat (Fishbone Diagram). 

djokosasongko.blogspot.com. [13 Desember 2008] 
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c. Membantu menganalisis masalah secara 

sistematis. Fishbone diagram membantu menganalisis masalah secara 

sistematis dengan membagi masalah menjadi beberapa kategori yang 

mudah dipahami. 

d. Membantu meningkatkan efisiensi. Fishbone diagram membantu 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mengatasi masalah yang sama 

terus-menerus, sehingga meningkatkan efisiensi. 

e. Membantu meningkatkan kualitas. Fishbone diagram membantu 

meningkatkan kualitas dengan mencari tahu akar masalah dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya. 

1. Membantu meningkat pelanggan. Fishbone diagram membantu 

meningkatkan kepuasan pelanggan dengan mengatasi masalah yang 

mungkin terjadi dalam produk atau jasa yang diberikan.
24

 

 
 

Gambar 2.1 diagram fishbone 

 

C. Keterampilan Menulis 

 

1. Pengertian Keterampilan Menulis 
 

 

 

 

 
24 Kaoru Ishikawa - "Guide to Quality Control": Buku ini ditulis oleh Kaoru Ishikawa, 

pencipta diagram Fishbone. 
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Keterampilan mengacu pada bakat atau kemahiran dalam melakukan 

tugas dengan efisien dan cepat. Biasanya, konsep ini berkaitan dengan 

aktivitas psikomotorik. Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh Nadler, 

keterampilan dapat diartikan sebagai suatu usaha yang memerlukan latihan 

yang disengaja atau dapat dipahami sebagai konsekuensi dari usaha 

tersebut. Menurut Dunnette, keterampilan dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan berbagai pekerjaan, yang 

merupakan produk dari instruksi dan pengalaman yang diperoleh.25 

Sangat penting bagi siswa untuk memperoleh kemahiran dalam 

kemampuan belajar, karena proses pembelajaran pada dasarnya berorientasi 

pada tujuan. Wahono berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, pengalaman, dan sikap 

penting yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan dalam usaha pribadi 

dan profesional seseorang. Perolehan keterampilan belajar dapat dilihat 

sebagai pemanfaatan sistem, metode, dan prosedur yang efektif untuk secara 

efisien dan mahir memahami konten pendidikan yang diberikan oleh 

instruktur.
26

 

Menulis adalah tindakan mentransmisikan berbagai bentuk 

komunikasi, seperti ide, konsep, pendapat, informasi, dan pengetahuan, 

melalui bahasa tertulis kepada individu. Selain itu, menulis berfungsi 

 

 
25 Endang Sulistyowati, “Meningkatkan Keterampilan Dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Tentang Menulis Surat Resmi Melalui Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas 

VI SD 6 Getassrabi,” Inopendas: Jurnal Ilmiah Kependidikan Vol. 2, no. 1 (2019): 2. 
26 Ida Umami, “Keterampilan Belajar Sebagai Komponen Layanan Penguasaan Konten 

Dalam Bimbingan Konseling,” Jurnal Guidena Vol. 2, no. 2 (2013): 41, 
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sebagai bakat linguistik yang digunakan untuk mengartikulasikan pemikiran 

dan konsep yang ada di kepala seseorang melalui bahasa tertulis, sehingga 

memudahkan pemahaman dan interpretasi oleh orang lain. 

Himawan Agus Candra berpendapat bahwa menulis mencakup 

keseluruhan upaya seseorang dalam mengartikulasikan pemikiran dan 

mengkomunikasikannya secara efektif kepada pembaca melalui media 

bahasa tulis, sesuai dengan maksud awal penulis. Menurut Yarmi Gusti, 

tindakan menulis tidak hanya mencakup keterampilan motorik fisik tetapi 

juga proses kognitif seseorang. Menulis berfungsi sebagai sarana 

komunikasi. Menulis berfungsi sebagai media melalui mana individu dapat 

secara efektif mengkomunikasikan makna, ide, pemikiran, dan emosi 

dengan menggunakan serangkaian ekspresi tertulis.
27

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penguasaan kemampuan 

menulis merupakan komponen penting dari kemahiran berbahasa siswa. 

Banyak sarjana yang mengajukan berbagai penafsiran mengenai pentingnya 

menulis. Kemampuan menulis mencakup kemampuan mengkomunikasikan 

ide, pikiran, dan emosi secara efektif kepada orang lain melalui bahasa 

tertulis. Kemanjuran penyampaian gagasan memerlukan pembuktian 

ketepatan linguistik, yang mencakup kemahiran kosa kata, tata bahasa, dan 

ejaan. Tujuan utama menulis adalah sebagai media penyampaian informasi 

 
 

 
27Nila Martha and Yehonala Situmorang, “Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa 

Melalui Teknik Guiding Questions,” Journal of Education Action Research Vol. 2, no. 2 (2018): 

166, 
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melalui ekspresi tertulis. Setiap bentuk tulisan pasti memiliki tujuan 

tertentu. 

2. Ciri-Ciri Keterampilan Menulis 

 

Permulaan Tulisan yang baik memiliki ciri khas tersendiri.Ciri-ciri 

tersebut harus diperhatikan ketika seseorang ingin menulis permulaan. 

Adapun ciri-ciri tulisan teks eksplanasi yang baik yaitu: 

a. Kesesuaian isi tulisan pada teks eksplanasi. 

 

b. Keherensi dan kohesi 

 

c. Ketepatan dalam struktur kalimat. 

 

d. Pengunaan ejaan dan tanda baca 

 

e. Kesatuan, kepaduan, dan kerapian bentuk tulisan. 
28

 

 

Tulisan yang baik merupakan tulisan yang mampu menyatakan 

sesuatu yang mempunyai makna bagi seseorang dan memberikan bukti 

terhadap apa yang dikatakan dalam tulisan. Tulisan dapat disebut sebagai 

tulisan yang jelas jika pembaca dapat membaca dengan kecepatan yang 

tetap dan menangkap makna yang ada dalam tulisan tersebut. Lain halnya 

dengan Amboh yang mengemukakan bahwa tulisan yang baik memiliki 

ciri-ciri bermakna, jelas, padu dan utuh, ekonomis, dan mengikuti kaidah 

gramatikal.
29

 

D. Teks Ekplanasi 

 

a. Pengertian Teks Eksplanasi 
 

 
28 Anderson, C., et al. (2018). "Effective Communication in Academic Writing." Journal of 

Academic Writing, 10(2), 45-62. 
29 Amboh, Enre Fachrudin. 2018. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
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Berdasarkan kompetensi dasar nomor 4.4 pada silabus kurikulum 2013 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI bahwa siswa diharapkan mampu 

menuliskan teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan. Dalam hal ini siswa akan belajar menuliskan teks eksplanasi 

sesuai dengan struktur dan kebahasaan yang baik dan benar. Selain itu, 

siswa juga harus memperhatikan penggunaan ejaan serta tanda baca yang 

sesuai. Setelah memproduksi teks eksplanasi, siswa mempresentasikan 

hasil menulis teks eksplanasi tersebut. Menulis teks eksplanasi di sekoah 

bertujuan untuk menyampaikan informasi berupa fenomena alam atau 

sosial seperti tsunami, banjir, dan gunung meletus.
30

 

Teks eksplanasi mengacu pada isi tertulis yang memberikan penjelasan 

tentang mekanisme dan dasar pemikiran yang mendasari terjadinya suatu 

peristiwa, baik yang mencakup fenomena alam maupun kejadian sosial 

budaya. Sebagaimana dikemukakan oleh Kosasih dan Restuti (tahun), Teks 

eksplanasi mengacu pada suatu bentuk wacana yang menjelaskan dan 

memperjelas proses dan peristiwa alam atau sosial.
31

 

Menurut Sari, teks eksplanasi mengacu pada jenis wacana yang 

menjelaskan urutan atau mekanisme yang mendasari suatu kejadian 

tertentu. Artikel ini memberikan penjelasan yang komprehensif dan koheren 

tentang faktor-faktor kontekstual yang mengarah pada manifestasi peristiwa 

tertentu. Penulisan ekspositori menggunakan informasi faktual dan 

 

 

30 Huda, M.(2016).Model-model pengajaran dan pembelajaran. Yogyakarta:Puataka pelajar. 

31 E-Modul, Memproduksi Teks Eksplanasi, Mendikbud, vol. 1, 2018. 16 
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pernyataan deklaratif yang membangun hubungan sebab-akibat. Kehadiran 

sebab akibat dalam teks dapat dipahami sebagai kumpulan informasi faktual 

seperti yang dirasakan penulis.
32

 

Priyatni dan Martutik mendefinisikan teks eksplanasi sebagai karangan 

tertulis yang menjelaskan proses-proses yang terkait dengan berbagai 

fenomena, meliputi ranah alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan 

lainnya. Materi penjelas berasal dari pertanyaan penulis mengenai 

kausalitas dan mekanisme yang mendasari suatu fenomena tertentu. Tujuan 

utama menyusun teks eksplanasi adalah untuk menjelaskan proses 

terbentuknya atau kegiatan yang berkaitan dengan fenomena alam, sosial, 

ilmu pengetahuan, atau budaya. Cara membedakan teks eksplanasi dengan 

jenis teks lain ini cukup mudah. 

b. Ciri-ciri Teks Eksplanasi 

 

1. Strukturnya itu terdiri dari penyataan umum, urutan sebab akibat, serta 

juga interpretasi. 

2. Informasi yang dimuat itu dengan berdasarkan fakta (faktual). 

 

3. Faktual tersebut memuat informasi yang sifatanya itu ilmiah/keilmuan, 

contohnya seperti sains. 

4. Sifatnya itu informatif serta tidak berusaha untuk mempengaruhi 

pembaca untuk bisaa percaya terhadap hal yang dibahas. 

 
 

 

 
32 Asri Wahyuni Sari & Indriani Nisja Viadona Trisna Dewi, “Pengaruh Penggunaan Model 

Cooperative Scripts Terhadap Kemampuan Menganalisis Teks Eksplanasi Siswa Kelas Xi Sma N 9 

Padang,” Jurnal Inovasi Penelitian Vol. 6, no. 1 (2021): 2236. 
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5. Memiliki/menggunakan sequence markers. contohnya pertama, kedua, 

ketiga, dan sebagainya. Bisa juga dengan menggunakan: pertama, 

berikutnya, terakhir.
33

 

c. Tujuan teks eksplanasi 

 

1. Menjelaskan Proses atau Cara Kerja: Teks eksplanasi bertujuan untuk 

memberikan penjelasan yang jelas mengenai langkah-langkah atau 

tahapan dalam suatu proses atau cara kerja sesuatu. Misalnya, teks 

eksplanasi tentang bagaimana hujan terbentuk menjelaskan proses 

evaporasi, kondensasi, dan presipitasi secara rinci. 

2. Menguraikan Fenomena atau Kejadian: Teks ini juga bertujuan untuk 

menguraikan fenomena alam atau kejadian yang terjadi di sekitar kita. 

Misalnya, menjelaskan fenomena pelangi atau proses terjadinya gempa 

bumi. 

3. Memberikan Informasi yang Terstruktur: Teks eksplanasi menyajikan 

informasi dengan cara yang sistematis dan terstruktur, sehingga pembaca 

dapat mengikuti dan memahami penjelasan dengan mudah. Struktur 

umum dari teks eksplanasi biasanya mencakup pengantar, penjelasan, 

dan kesimpulan. 

4. Meningkatkan Pemahaman Pembaca: Dengan menjelaskan suatu topik 

secara mendetail dan teratur, teks eksplanasi membantu pembaca 

 
 

 

 

 
33 https://zuhriindonesia.blogspot.com/2018/06/ppt-strukturdan-aspek-kebahasaan- 

teks_83.html 
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memahami konsep atau kejadian yang mungkin sebelumnya tidak 

mereka ketahui.
34

 

d. Struktur teks eksplanasi 

 

 

1. Pernyataan Umum (General Statement) 

 

Fungsi: Memperkenalkan topik yang akan dijelaskan, memberikan 

gambaran umum mengenai fenomena atau proses. 

2. Deretan Penjelas (Explanation Sequence) 

 

Fungsi: Menyajikan detail dan urutan langkah-langkah atau tahapan dari 

proses yang dijelaskan. Biasanya meliputi bagaimana sesuatu terjadi 

secara logis dan bertahap. 

3. Kesimpulan (Conclusion)Fungsi: Menyimpulkan penjelasan dengan 

merangkum informasi utama atau memberikan refleksi akhir tentang 

pentingnya fenomena atau proses.
35

 

e. Manfaat teks eskplanasi 

 

1. Meningkatkan Pemahaman 

 

Teks eksplanasi membantu pembaca memahami cara kerja suatu 

fenomenaatau proses dengan jelas dan rinci. Ini memungkinkan pembaca 

untuk memperoleh pengetahuan yang lebih dalam tentang topik tertentu. 

2. Mendukung Pembelajaran 

Dalam konteks pendidikan, teks eksplanasi mendukung proses 

pembelajaran dengan menyajikan informasi secara terstruktur dan logis. 
 

 
34 Surana. 2001. Sejarah sastra lama. Solo:PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
35 Hartono, B. (2019). "Fotosintesis". Dalam Ensiklopedia Biologi (Edisi ke-2, Hal. 120-125). 

Yogyakarta 
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Pengetahuan. 

 

 

 

 

 

Ini membantu siswa untuk mengingat dan menerapkan konsep-konsep 

yang dipelajari. 

3. Memberikan Informasi yang Berguna untuk Pengambilan Keputusan 

Menyediakan penjelasan tentang proses atau fenomena yang relevan dapat 

membantu individu atau organisasi membuat keputusan yang lebih baik 

berdasarkan pemahaman yang akurat. 

4. Mengurangi Kebingungan dan Kesalahpahaman 

 

Teks eksplanasi yang jelas dan terstruktur dapat mengurangi kebingungan 

dan kesalahpahaman terkait dengan konsep-konsep kompleks. 

5. Menyediakan Dasar untuk Penelitian Lanjutan 

 

Teks eksplanasi sering kali memberikan landasan yang berguna untuk 

penelitian lebih lanjut, dengan menyajikan informasi dasar yang dapat 

digunakan sebagai titik awal untuk eksplorasi lebih mendalam.
36

 

f. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

 

1. Penggunaan Istilah yang Tepat 

 

Gunakan istilah teknis atau khusus yang sesuai dengan topik yang 

dijelaskan untuk memastikan keakuratan informasi. 

2. Kalimat yang Jelas dan Logis 

 

Gunakan kalimat yang jelas, ringkas, dan logis untuk menghindari 

kebingungan. Struktur kalimat harus mendukung alur penjelasan yang 

sistematis. 

3. Penggunaan Kata Hubung 
 

 
36 Suparno, A. (2020). Fenomena Alam dan Prosesnya. Jakarta: Penerbit Ilmu 
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Kata hubung seperti "kemudian," "selain itu," "karena," dan "sehingga" 

membantu menyusun ide dan menunjukkan hubungan antara langkah- 

langkah dalam proses. 

4. Keteraturan dan Urutan 

 

Sajikan informasi dalam urutan yang logis dan teratur. Setiap tahapan 

atau bagian dari proses harus diuraikan secara berurutan. 

5. Penyajian Fakta dan Data yang Akurat 

 

Pastikan semua fakta dan data yang disajikan dalam teks eksplanasi 

akurat dan dapat dipercaya. Gunakan sumber yang sahih untuk 

mendukung penjelasan. 

6. Penghindaran Ambiguitas 

 

Hindari penggunaan istilah yang bisa memiliki lebih dari satu makna 

atau yang tidak jelas. Penjelasan harus langsung dan tidak menimbulkan 

keraguan.
37

 

Contoh Teks Eksplanasi tentang Gempa dan Tsunami 

 

Gempa Aceh 

 

Gempa dahsyat pernah terjadi di Aceh, 26 Desember 2004, pada pukul 17.58 WIB. 

Pusat gempa terletak di sebelah barat Aceh dengan kedalaman 10 km. Bencana ini 

merupakan gempa bumi terdahsyat dalam kurun waktu 40 tahun terakhir. Dampak 

kerusakan, meliputi Aceh, Sumatera Utara, Pantai Barat Semenanjung Malaysia, 

Thailand, Pantai Timur India, Sri Lanka, bahkan sampai Pantai Timur Afrika. 

 

Gempa ini mengakibatkan gelombang laut setinggi 9 meter. Kekuatan gempa pada 

penghujung tahun 2004 itu mencapai 9.0 richter dengan korban tewas mencapai 

283.100, 14.000 orang hilang dan 1.126.900 kehilangan tempat tinggal. Gempa 
 

 

 
37 Hartono, B. (2019). "Fotosintesis". Dalam Ensiklopedia Biologi (Edisi ke-2, Hal. 120-125). 
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bumi yang disertai gelombang tsunami itu merupakan bencana yang mengakibatkan 

kematian terbesar sepanjang sejarah. 

 

Di Indonesia, gempa menelan lebih dari 126.000 korban jiwa. Puluhan gedung 

hancur oleh gempa utama, terutama di kawasan Meulaboh dan Banda Aceh di 

ujung Sumatera. Di Banda Aceh, sekitar 50% dari semua bangunan rusak terkena 

tsunami, sedangkan untuk korban jiwa ,n disebabkan oleh tsunami yang 

menghantam kawasan pantai Barat Aceh dan Sumatera Utara. 

 

Di Sri Lanka dikonfirmasikan 45.000 korban jiwa jatuh dan lebih dari 1 juta jiwa 

penduduk negara ini terkena dampak gempa secara langsung. Di India, termasuk 

Kepulauan Andaman dan Nicobar diperkirakan menelan lebih dari 12.000 korban 

jiwa. 

 

Di Thailand banyak pula wisatawan asing terkena bencana, terutama di daerah 

Phuket diperkirakan ada sekitar 4.500 korban jiwa. Bhumi Jensen, cucu Raja Rama 

IX atau lebih dikenal dengan nama Bhumibol Adulyadej juga termasuk salah satu 

korban. Bhumi Jensen baru berusia 21 tahun. 

 

Bahkan di Somalia, di Benua Afrika ribuan kilometer dari Indonesia, dilaporkan 

lebih dari 100 korban jiwa. Akan tetapi, sebagian besar dari mereka adalah para 

nelayan. 

 

Gempa Bumi dan Tsunami Aceh yang juga menghantam Thailand. Selain 

menempati posisi gempa berkekuatan terbesar kedua setelah gempa Chili 1960 

yang mencapai 9.5 skala richter, gempa Aceh menempati peringkat pertama sebagai 

gempa dengan waktu (durasi) penyesaran yang paling lama, yaitu sekitar 10 menit. 

Gempa ini cukup besar untuk membuat seluruh bola bumi ikut bergetar. 

 

Penjelasan Struktur: 

 

 

a. Teks Bencana Aceh di atas menjelaskan secara rinci mengenai fenomena alam 

dahsyat yang terjadi pada tahun 2004. Paragraf pertama merupakan 

struktur Pernyataan Umum yang menjelaskan kapan peristiwa ini terjadi dan 

dampak yang dihasilkan secara umum. 

b. Pada paragraf 2 sampai 6, kamu dapat mengetahui rincian fakta tentang 

kekuatan gempa, tinggi gelombang laut, jumlah korban jiwa, dan negara- 

negara yang terdampak oleh bencana alam ini. Paragraf-paragraf yang 
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menjelaskan secara detail termasuk ke dalam struktur Penggambaran 

Rangkaian Kejadian. 

c. Paragraf terakhir, kembali dijelaskan mengenai Ulasan dahsyatnya bencana 

alam gempa dan tsunami Aceh ini yang membuat bola bumi ikut bergetar. 

E. Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 

 

1. Pengertian Menulis 

 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang sangat kompleks. Keterampilan menulis sangat penting bagi 

pengembangan diri siswa, baik untuk melanjutkan studi ke lembaga 

pendidikan lebih tinggi ataupun untuk terjun kemasyarakat. 
38

 

Cahyaningrum, dkk mengatakan bahwa keterampilan menulis sangat 

penting diajarkan di berbagai jenjang pendidikan. Pada dunia pendidikan 

keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang ditekankan 

pembinaannya dan pengembangannya, disamping membaca dan berhitung. 

menulis adalah proses pembuatan makna dan serangkaian kegiatan 

pembuatan teks termasuk di dalamnya menghasilkan, mengatur, dan 

mengembangkan ide dalam kalimat serta menyusun, membentuk, membaca 

ulang teks, mengedit dan merevisi sebuah teks.
39

 

Menurut para ahli yaitu Mashun, seorang ahli bahasa Indonesia, 

 

memiliki pandangan yang cukup komprehensif mengenai teks eksplanasi. 
 

 
38 Budi, T. (2013). Jurnal Pendidikan. Jakarta: Badan Pendidikan Kristen Penabur (BPK 

Penabur). 
39 Cahyaningrum, Fitria, Andayani, Kundharu Saddhono. (2018). Peningkatan Keterampilan 

Menulis Argumentasi Melalui Model Think Pair Share Dan Media Audiovisual Pada Siswa Kelas 

X-10 SMA Negeri Kebakkramat. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 3 (1). 45. http://dx.doi.org/ 

10.24832/jpnk.v3i1.605 

http://dx.doi.org/
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Teks Eksplanasi adalah disusun dengan struktur yang terdiri atas bagian- 

bagian yang memperlihatkan pernyataan umum (pembukaan), deretan 

penjelasan (isi), dan interpretasi/penutup. Baik pernyataan pertama maupun 

kedua sama-sama benar dan saling melengkapi satu sama lain. Dengan 

belajar menganalisis teks ekplanasi diharapkan siswa tidak hanya dapat 

mengembangkan kemampuan dalam melisankan ide atau gagasan yang 

dimiliki, tetapi peserta didik diharapkan mampu mempertanggungjawabkan 

gagasannya. Peserta didik juga harus dapat menyusun, pengungkapan 

bahasa secara benar dan baik, sehingga gagasan yang dilisankan menjadi 

suatu tuturan yang utuh.
40

 

Selain itu, definisi teks eksplanasi menurut Restuti, mengatakan jika 

pengertian Teks Eksplanasi merupakan sebuah teks yang menerangkan atau 

menjelaskan mengenai proses atau fenomena alam maupun social. 

Keterampilan menulis merupakan bentuk atau wujud kemampuan atau 

keterampilan berbahasa yang paling akhirdikuasai pembelajar bahasa 

setelah mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa lain yang 

mendukung untuk menyampaikan gagasan dengan efektif. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Nugraha, dkk Kegiatan menulis merupakan 

kegiatan yang perlu diatih secara terus menerus.  Kemampuan menulis 
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41 Dasar-Dasar Keterampilan Menulis (1st ed.). Bandung: YRAMA WIDYA. 

 

 

 

 

 

tersebut akan semakin berkembang apabila ditunjang dengan kegiatan 

membaca dan kekayaan kosa kata yang dimilikinya.
41

 

Teks eksplanasi adalah sebuah teks yang menggambarkan sebuah 

penjelasan tentang suatu proses yang terjadi di dalam kehidupan seharihari. 

Maksudnya adalah teks ini merupakan teks yang menceritakan peristiwa, 

kejadian, atau kronologi yang terjadi di sekitar kita. Dengan mempelajari 

teks ini, siswa akan mendapatkan pengetahuan tentang lingkungan sekitar. 

terdapat struktur teks eksplanasi yang terbagi menjadi tiga bagian: 

a. Identifikasi fenomena Pada bagian ini, penulis memaparkan latar 

belakang terjadinya peristiwa baik fenomena alam maupun fenomena 

sosial, dll. 

b. Proses kejadian Pada bagian ini penulis harus menjawab pertanyaan 

bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi. 

c. Ulasan Pada bagian ini, penulis memberikan komentar atau penilaian 

tentang akibat dan peristiwa yang telah diuraikan sebelumnya. 

Langkah-langkah Menulis Teks Eksplanasi Dalam pembelajaran 

teks eksplanasi, terdapat beberapa yang harus dilakukan sebagai berikut: 

a. Tentukan fenomena alam,sosial, atau budaya yang akan ditulis sebagai 

temanya. Misalnya tentang siklus air. 

b. Tuliskan tema tersebut di tengah kertas dan lingkarilah. 
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c. Agar tidak terjadi kekeliruan, bacalah berbagai sumber tentang siklus 

air. 

d. Petakan kata-kata kunci yang berkaitan dengan siklus air. 

 

e. Tuliskan kata-kata itu secara acak sebagai cabang dari “siklus air”. 

 

Misalnya hujan, air tanah, penguapan, awan, gunung, dan sungai. 

 

f. Hubungkan kata-kata kunci itu dengan diberi nomor. Penomoran harus 

menggambarkan urutan siklus air. 

g. Bersamaan dengan itu, Anda dapat menambahkan kata-kata lainnya 

yang relevan.
42

 

 

 

2. Indikator Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi 

 

Indikator hasil diperoleh apabila siswa telas melakukan tes dan 

mendapatkan nilai sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. 

a. Kesesuaian yaitu berupa sesuai dengan tema yang ditentukan dalam 

menulis teks eksplanai dan kurang sesuai dengan tema yang ditentukan 

dalam menulis 

b. kohesi dan koherensi keberlanjutan dan hubungan antara ide-ide dalam 

teks tersebut. 

c. ketepatan struktur dalam teks eksplanasi ada 3 yaitu yang pertama 

pernyataan umum, kedua sebab akibat, yang ketiga 

interpretasi(Kesimpulan) dalam teks eksplanasi. 

 

 
42 Kosasih, E. (2017). Cerdas berbahasa indonesia untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

Erlangga. 
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d. Pengunaan ejaan dan tanda baca yaitu kemampuan untuk menggunakan 

tanda baca yang benar dan konsisten, serta ejaan yang tepat dan evaluasi 

atas keakuratan tanda baca, ejaan, dan pengunaan punctuation yang 

sesuai, dan kurang tepat, bermakna, menarik dan ambigu dalam 

menulis. keterampilan menulis juga berkaitan dengan jenis teks lainnya 

seperti teks eksplanasi, teks deskripsi dan teks yang lainnya. 

e. kerampian bentuk tulisan yaitu tulisan rapi, jelas, terbaca dan tidak ada 

coretan.
43

 

Keterampilan menulis teks eksplanasi harus bersifat fakta yang 

faktual karena telah terbukti kebenarannya dan juga membedakan dari teks 

fiksi yang lain, Teks eksplanasi berisi penjelasan rinci tentang proses-proses 

yang berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu 

pengetahuan, budaya, dan lainnya. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswa mampu menulis teks 

eksplanasi dengan keterampilan mengunakan tata Bahasa dengan konsisten, 

dan siswa mampu memiliki keterampilan menulis dalam teks eksplnasi 

dengan mengunakan diagram fishbone ≥80% atau dengan kriteria baik. 

Kriteria baik untuk tiap indikator yakni apabila anak mendapatkan skor 4. 

Adapun kriteria baik untuk rekapitulasi dari seluruh indikator kemampuan 

membaca permulaan siswa apabila memperoleh skor 12.
44

 

F. Keterkaitan Diagram fishbone Dengan Keterampilan Menulis Teks 

Eksplanasi 

 
43 (Restuti, R. (2014). [Judul Buku].) 

44 Graves, D. H. (2003). Writing: Teachers and Children at Work. Yale University Press. 
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Penggunaan Diagram Fishbone dalam Penyusunan Teks Eksplanasi: 

 

1. Identifikasi Penyebab Diagram Fishbone: Diagram fishbone digunakan 

untuk mengidentifikasi penyebab utama dari suatu masalah atau fenomena 

tertentu. Dalam konteks teks eksplanasi, ini membantu penulis untuk 

secara sistematis menyusun penjelasan dengan fokus pada faktor-faktor 

utama yang mempengaruhi topik yang dibahas. 

2. Strukturasi Informasi: Diagram fishbone membantu dalam strukturisasi 

informasi dengan jelas. Setiap tulang ikan (branch) pada diagram mewakili 

kategori atau penyebab potensial dari suatu fenomena. Dalam teks 

eksplanasi, hal ini mengarahkan penulis untuk mengorganisir informasi 

menjadi sub-topik yang terkait, memastikan kelengkapan dan kohesi 

dalam penjelasan. 

3. Memperkuat Argumentasi: Ketika penjelasan didukung oleh diagram 

fishbone, hal ini memperkuat argumentasi yang disajikan dalam teks. 

Referensi yang digunakan untuk mendukung setiap penyebab yang 

diidentifikasi dapat diberikan secara lebih sistematis, dengan merujuk 

pada studi, laporan ilmiah, atau bukti empiris yang relevan.
45

 

 

G. Kajian Yang Relevan 

 

Sejumlah penelitian telah dilakukan sehubungan dengan pokok bahasan 

yang diselidiki, meliputi hal-hal berikut: Pertama Skripsi: Risky Septyo Aji 

(Tahun  2013)  “Upaya  Meningkatan  Keterampilan  Menulis  Karangan 

 

 
45 Laporan tentang deforestasi di Kawasan X (WWF, 2020). 
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Deskripsi Dengan Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas Iv Sd Singosaren 

Banguntapan Bantul Yogyakarta”, Kesimpulan berikut dapat diambil dari 

temuan penelitian yang diperoleh dan dianalisis: penggunaan media visual 

dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis esai deskriptif. Hal 

ini terbukti baik dalam tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

maupun kualitas esai deskriptif yang mereka hasilkan terus meningkat setelah 

setiap siklus. Kegiatan pembelajaran bagi siswa kini lebih komunikatif dan 

menyenangkan untuk diikuti.46 

Baik penelitian ini maupun penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan media diagram tulang ikan sebagai media pembelajaran yang 

menarik. Inilah salah satu persamaan antara kedua badan penelitian tersebut. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti terletak pada materi yang diambil; peneliti yang melakukan penelitian 

ini mengambil materi mengenai teks deskriptif, sedangkan peneliti yang 

melakukan penelitian ini mengambil materi mengenai bahasa eksplanasi. 

Kedua Skripsi: Khoirul Anwar (Tahun 2019) “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Deskripsi Melalui Metode Sugesti Imajinasi Siswa Kelas Iv SDN 1 

Sumbergede Kecamatan Sekampung”, dengan hasil penelitian: Rata-rata 

persentase hasil belajar keterampilan menulis pada siklus I sebesar 77,78% dan 

pada siklus II sebesar 83,33% meningkat sebesar 5,55%. Hal ini menunjukkan 

bahwa Metode Saran Imajinasi dapat meningkatkan keterampilan menulis 

 

 
46 Risky Septyo Aji, “UPAYA MENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN 

DESKRIPSI DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR SISWA KELAS IV SD SINGOSAREN 

BANGUNTAPAN BANTUL Yogyakarta” (UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, 2013). 76 
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deskriptif pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 1 

Sumbergede kecamatan Sekampung.47 

Baik penelitian ini maupun penelitian yang akan dilakukan peneliti akan 

fokus pada topik keterampilan menulis yang merupakan salah satu persamaan 

dari kedua karya tersebut. Penelitian yang akan dilakukan peneliti akan berbeda 

dengan penelitian ini dalam satu hal penting: pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan. Metode tulang ikan akan digunakan dalam penyelidikan yang 

akan dilakukan peneliti, seperti yang telah dijelaskan pada paragraf penjelasan 

sebelumnya. Ketiga SKRIPSI: Reni Listiana Nurlela (Tahun 2021) “Diagram 

Fishbone untuk meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas 

VIII SMPN 2 CIHAMPELAS”kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

menulis teks eksposisi siswa dari 63,5 pada saat sebelum pemberian perlakuan 

menjadi 77,5 setelah pemberian perlakuan dengan ketuntasan belajar mencapai 

30%. Berdasarkan selisih skor kemampuan menulis teks eksposisi siswa antara 

pre-test dan post-test, diketahui bahwa pemberian perlakuan berupa 

penggunaan diagram Fishbone sebagai media pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa.
48

 Hal tersebut terlihat 

dari nilai mean difference kemampuan menulis sebelum dan sesudah pemberian 

 

 

 

 
47 Khoirul Anwar, “Melalui Metode Sugesti Imajinasi Siswa Kelas Iv Sd N 1 Sumbergede 

Melalui Metode Sugesti Imajinasi Siswa Kelas Iv Sd N 1 Sumbergede Institut Agama Islam Negeri” 

(INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO, 2019). 89 
48 Nurlela, R. L., "Diagram Fishbone Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Kelas VIII SMPN 2 Cihampelas," Jurnal Teknodik, hlm. 13–26, 2021 
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perlakuan yang mencapai nilai 14. Pemberian perlakuan dilakukan dalam 3 kali 

pertemuan. 

Setelah penggunaan diagram Fishbone yang diberikan dalam 3 kali 

pertemuan, nilai terendah kemampuan menulis teks ekposisi siswa berada pada 

skor 60, meningkat sebanyak 15 poin jika dibandingkan dengan skor terendah 

sebelum penggunaan diagram Fishbone yang berada pada skor 45. Demikian 

pula dengan nilai tertinggi kemampuan menulis teks ekposisi siswa. Nilai ini 

juga mengalami peningkatan dari skor 75 menjadi skor 95. 

Nilai skor rata-rata kemampuan atau keterampilan menulis teks ekposisi 

siswa juga mengalami peningkatan setelah pemberian diagram Fishbone dari 

sebelumnya berada Setelah penggunaan diagram Fishbone yang diberikan 

dalam 3 kali pertemuan, nilai terendah kemampuan menulis teks ekposisi siswa 

berada pada skor 60, meningkat sebanyak 15 poin jika dibandingkan dengan 

skor terendah sebelum penggunaan diagram Fishbone yang berada pada skor 

45. Demikian pula dengan nilai tertinggi kemampuan menulis teks ekposisi 

siswa. Nilai ini juga mengalami peningkatan dari skor 75 menjadi skor 95. Nilai 

skor rata-rata kemampuan atau keterampilan menulis teks ekposisi siswa juga 

mengalami peningkatan setelah pemberian diagram Fishbone dari sebelumnya 

berada pada skor 63,50 meningkatkan menjadi skor 77,50. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh media 

pembelajaran. Seorang guru harus pandai dan cermat memilih media 

pembelajaran yang cocok untuk materi yang diajarkan agar dapat menunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan media pembelajaran 
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Diagram Fishbone 

Keterampilan Menulis 

 

 

 

yang kurang efektif akan berdampak kurang optimalnya proses belajar 

mengajar yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas belajar. Oleh karena 

itu, perlu diterapkan suatu media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca. Maka dari itu diagram 

fishbone bisa dipandang efektif karena dapat membantu siswa dalam 

keterampilan menulis. 

H. Kerangka Berpikir 

 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ditentukan oleh media 

pembelajaran. Seorang guru harus pandai dan cermat memilih media 

pembelajaran yang cocok untuk materi yang diajarkan agar dapat menunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan media pembelajaran 

yang kurang efektif akan berdampak kurang optimalnya proses belajar 

mengajar yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas belajar. Oleh karena 

itu, perlu diterapkan suatu media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. 

Pemilihan media pembelajaran diagram fishbone dipandang efektif karena 

dapat membantu siswa dalam keterampilan menulis. Berikut adalah bagan 

kerangka berfikir dari penelitian ini. 
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Pre- Test dan Pos- Test 

Analisis Data 

Efektif Tidak Efektif 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

2.2 Kerangka berpikir 

 

 

 

I. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian yang berjudul “Efektivitas Media Diagram Fishbone 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Siswa”. 

Ho : Tidak Terdapat Efektivitas Media Diagram Fishbone Efektif Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Siswa SMA IT Khoiru Ummah. 

Ha : Terdapat Efektivitas Media Diagram Fishbone Efektif Terhadap 

Keterampilan Menulis Teks eksplanasi Siswa SMA IT Khoiru Ummah. 

Teks eksplanasi 

Keterampilan menulis teks eksplanasi mengalami perubahan setelah 

diterapkan Diagram Fishbone 



44 
 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain Pre-Experimental, di mana hanya melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen. Desain Pre-Experimental merupakan bentuk 

rancangan penelitian yang belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagai 

eksperimen sejati.
49

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat 

eksperimen. Penelitian eksperimen ialah mencoba meneliti ada tidaknya 

hubungan sebab dan akibat. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pre- 

eksperimental. Sedangkan desain penelitian yang digunakan yaitu One Group 

Pretest-Posttest Design karena dalam rancangan ini digunakan satu kelompok 

subjek 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian
50

 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 

 

 

 

 

 

 
49 Rifka Agustiana, et al, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Makassar: CV. Tohar 

Media, 2022), 42. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung : Alfabeta, 2010) hal, 114 
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Keterangan : O1 =Tes Awal (Pretest) 

 

X=Perlakuan Diagram Fishbone 

O2=Tes Akhir (posttest) 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini adalah SMA IT Khoiru Ummah yang terletak di 

Jl. Padat Karya BTN Jalatari, Dusun 1, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini akan dilakukan di SMA IT 

Khoiru Ummah. 

D. Variabel Penelitian 

 

1. Variabel penelitian 

 

Menurut Sugiyono variabel penelitian pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan ditarik 

kesimpulannya. Adapun variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (X) 

 

Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu media diagram fishbone 

yang digunakan dalam proses pembelajaran siswa di kelas SMA IT 

Khoiru Ummah. 

b. Variabel Terikat (Y) 

 

Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan keterampilan 

menulis teks eksplanasi siswa kelas Xl di SMA IT Khoiru Ummah. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

 

Menurut Mahmud populasi merupakan keseluruhan objek 

penelitian. Populasi pada prinsipnya merupakan semua anggota kelompok 

manusia atau benda tinggal bersama dalam suatu tempat dan menjadi target 

kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
51

 Dari pengertian di atas yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas SMA IT Khoiru 

Ummah yang berjumlah 28 siswa yang terbagi 2 kelas yaitu kelas Ips dan 

kelas Ipa. 

Tabel 3.2 

Jumlas Siswa Kelas Xl SMA IT Khoiru Ummah 

 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1. Xl IPA 18 Siswa 

2. Xl IPS 11 Siswa 

 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono metode penentuan sampel merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan semua populasi yang digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian. Sampel penelitian mengunakan teknik Random 

atau pilihan kelas Xl SMA IT Khoiru Ummah yaitu penelitian ini menuju 

pada kelasXl Ips.
52

 

Tabel 3.3 
 

 
51 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), h.154, 155 
52 Sugiyono. “Penelitian Kuantitatif, Kualitiatif dan R&D”. (Bandung: Alfabeta, 2014) hal 96 
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53 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)”, 

(Bandung : Alfabeta, 2007), hal 387. 

 

 

 

 

 

Sampel Penelitian 

 

 
No 

 
Kelas 

Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. Xl IPS 4 7 11 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah 

utama dalam penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
53

 

Adapun data pada penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, test, dan 

dokumentasi. 

1. Tes (test) 

Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes 

psikologis terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi 

deskripsinya mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu 

sehingga mirip dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Tes yang 

digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan antara tes keterampilan 

menulis Dalam penelitian ini akan menggunakan tes keterampilan menulis 

teks eksplanasi, permulaan yang mengukur keterampilan menulis yang 

akan dicapai siswa berupa pengenalan huruf. 
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Rosdakarya, hal. 221. 

 

 

 

 

 

2. Observasi (observation) 

 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung dengan melakukan 

pengamatan terhadap guru kelas Xl berkaitan dengan kemampuan menulis 

siswa dengan menggunakan media Diagram Fishbone. Observasi pada 

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data penelitian tentang 

Efektivitas Media Pembelajaran Diagram Fishbone dalam keterampilan 

menulis Siswa Kelas Xl SMA IT Khoiru Ummah. 

3. Dokumentasi (data documentation) 

 

Proses pengumpulan data melalui pengumpulan dan analisis 

dokumen, termasuk kertas tertulis, gambar, dan dokumen elektronik, dikenal 

sebagai dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data dalam bentuk tertulis, seperti daftar hasil belajar siswa, profil sekolah, 

dan nama siswa, antara lain yang diperlukan untuk penelitian.
54

 

G. Instrument Penelitian 

 

Instrument penelitian digunakan sebagai alat penelitian yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian, yaitu : 

1. Lembar Tes Keterampilan Menulis 

Lembar tes keterampilan menulis diambil melalui tes awal (pretest) 

dan tes akhir (postest) dengan menulis teks eksplanasi. Tes pretest 

dilakukan sebelum menggunakan metode kontestual dan sebaliknya postest 
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Kebudayaan, 2013), hlm. 79-81. 

 

 

 

 

 

diberikan setelah diterapkan metode kontekstual. Metode kontekstual 

dalam konteks menulis bisa merujuk pada pendekatan di mana penjelasan 

atau informasi diberikan dengan mempertimbangkan situasi atau kondisi 

spesifik di sekitarnya untuk membantu pemahaman pembaca. Adapun 

Karakteristik penilaian dengan menggunakan analytical scoring system 

dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi yang mencakup lima aspek 

utama, yaitu: isi, organisasi, kosakata, struktur bahasa, dan mekanik. 

Kelima aspek ini mengacu pada Kisi-Kisi penilaian yang terdapat dalam 

buku Guru Bahasa Indonesia Kurikulum 2013.
55

 

2. Lembar Observasi 

 

Lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik dalam pembelajran, 

lembar obeservasi ini meliputi lembar yang akan diamati saat terjadinya 

pembelajaran. Berikut kisi-kisi lelmbar observasi guru dan peserta didik, 

tersaji dalam tabel berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
55 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru Bahasa Indonesia 

SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Kurikulum 2013 (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
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Tabel 3.4 

Lembar Observasi 

Aktivitas mengajar guru dan peserta didik 

 

No. Aspek yang diamati 

Observasi guru Observasi peserta didik 

1. Kegiatan Awal 

a. Guru menyapa siswa dengan 

mengucap salam 

b. Guru memerintahkan ketua kelas 

atau siswa yang bersedia untuk 

mempersiapkan membaca do’a 

terlebih dahulu sebelum mulainya 

pembelajaran. 

c. Guru memeriksa kehadiran peserta 

didik 

d. Guru mengkondisikan diri sendiri 

dan peserta didik untuk siap 

melakukan proses pembelajaran. 

a. Peserta didik menjawab salam 

guru 

b. Ketua kelas atau siswa yang 

bersedia menyiapkan siswa 

lain untuk bersiap memimpin 

doa 

2. Kegiatan Inti 

 a. Guru menarik perhatian siswa 

dalam menjelaskan pembelajaran 

b. Guru memberikan pelnjelasan 

singkat tentang kompetensi yang 

ingin dicapai 

c. Guru mengaitkan pembelajaran 

yang akan dimulai dengan 

pengalaman siswa 

d. Guru membangun antusias dan 

rasa keingin tahuan siswa yang 

tinggi dalam mengaitkan 

pembelajaran dengan pengalaman 

pribadi siswa 

e. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok 

f. Guru melngolah kellas untuk 

pelmbelajaran yang akan dimulai 

g. Guru memberikan arahan kelpada 

siswa lain untuk saling 

memperhatikan penampilan dari 

kelompok lainnya yang sedang 

menyampaikan hasil diskusinya. 

h. Guru memberikan kesempatan 

siswa lain untuk mengeluarkan 

a. Peserta didik tertib dan antusias 

saat guru menjelaskan 

b. Peserta didik memperhatikan 

setiap penjelasan yang guru 

sampaikan 

c. Guru memberikan kesempatan 

bertanya 

d. Peserta didik dituntun untuk 

tetap sibuk dengan kelompok 

masing-masing dengan materi 

yang telah diberikan 

e. Setelah hasil diskusi kelompok 

telah disampaikan, siswa 

dituntut memberikan tanggapan 

atas karya teman kelompok 

lainnya. 
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 pendapat dan pertanyaan yang 

selsuai dengan materi yang telah 

dijelaskan. 

 

3. Kegiatan penutup 

 a. Guru dan siswa mengevaluasi 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

b. Guru mengakhiri dengan 

mengucapkan salam 

Siswa menjawab salam dari guru 

sebelum guru meningalkan ruang 

belajar 

 

 

3. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan Validitas Isi 

(Content Validity). Instrumen divalidasi oleh seseorang validator yang 

merupakan dosen ahli dan guru ahli dalam bidang pembelajaran bahasa 

indonesia dan keterampilan menulis. Validator menilai apakah isi tes sudah 

sesuai dengan kompetensi dasar, indikator keterampilan menulis, serta 

struktur teks eksplanasi. Saran dan masukan dari validator digunakan untuk 

merivisi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian. 

Rumus Aiken V =  ∑S 
 

N (c-1) 

 

Keterangan : 

 

V : Nilai Indeks Aiken 

 

∑S : Adalah jumlah dari skor yang dikoreksi untuk setiap item (skor 

yang dikoreksi (s) didapatkan dari (skor yang diberikan-1) 

n : adalah jumlah penilai (ahli) 
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c : adalah skala penilaian tertinggi (misalnua, jika skala 1-4, maka 

c = 4) 

Koofisien Validitas Aiken V 

 

0,70-1,00 Sangat Valid 

0,50-0,69 Valid 

0,30-0,49 Cukup Valid 

<0,30 Tidak Valid 

Hasil Validator Penilaian 

 

NO V1 V2 S1 S2 ∑S N (c-1) V Keterangan 

1 3 3 2 2 4 6 0.66666667 Valid 

2 3 4 2 3 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

3 3 3 2 2 4 6 0.66666667 Valid 

4 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid 

5 3 4 2 3 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

6 3 3 2 2 4 6 0.66666667 Valid 

7 4 3 3 2 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

8 3 4 2 3 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

9 4 3 3 2 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

10 3 4 2 3 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

11 3 3 2 2 4 6 0.66666667 Valid 

12 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Valid 

13 4 3 3 2 5 6 0.83333333 Sangat Valid 

 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kuantitatif ini 

adalah uji statistik. Melalui uji statistik ini dapat digunakan untuk menghitung 

data yang diperoleh dan nantinya dapat dianalisis. Uji statistik dalam penelitian 

ini di analisis menggunakan SPSS 22, Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
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1. Analisis Deskriptif 

 

Deskriptif Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan 

untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Teks 

eksplanasi pada kelompok eksperimen maupun kelompok eksperimen. 

Data hasil belajar diperoleh dari data pretest sebelum diberikan perlakukan 

dan posttest setelah diberikan perlakuan. Analisis statistik deskriptif juga 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tingkat penguasaan 

materi dan nilai pencapaian hasil belajar siswa pada muatan pelajaran teks 

eksplanasi dengan penggunaan media pembelajaran kartu kuartet. Skor 

hasil belajar siswa disajikan dalam bentuk nilai-nilai maksimum, nilai 

minimum, mean, modus, median, dan standar devisiasi. Hasil belajar siswa 

dikelompokkan dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, cukup, 

buruk, dan sangat buruk. 

a. Mean 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata menulis siswa kelompok 

eksperimen setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

Mean = ∑ 𝑿 
𝑵 

 

Keterangan : 

 

X = mean (nilai rata-rata) 

 

∑ X = jumlah seluruh nilai 

 

N = jumlah data (jumlah siswa/responden)
56

 

 

 
56 Sudijono, Anas. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers, 2011, hlm. 81. 
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b. Standar Deviasi 

 

Dalam penelitian ini, simpangan baku digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar variasi atau penyebaran data siswa dari rata- 

rata hasil tes siswa. Untuk memperoleh simpangan baku pada kelompok 

eksperimen, simpangan baku dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

 

𝑆𝐷 = 

 
Keterangan : 

𝑁 − 1 

SD = Simpangan Baku kelompok eksperimen 

X = Nilai skor individu kelompok eksperimen 

𝑋= Nilai rata-rata semua skor dalam kelompok eksperimen 

 

𝑁 = Jumlah peserta atau siswa dalam kelompok eksperimen 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

 

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan uji Paired Sample t-test, 

diperlukan uji prasyarat analisis untuk memastikan bahwa data memenuhi 

syarat untuk dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Uji 

prasyarat ini bertujuan agar hasil analisis yang dilakukan valid dan dapat 

dipercaya. Adapun uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

 2 
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Sebelum dilakukan analisis pengujian hipotesis, terlebih dahulu perlu 

diketahui apakah data tersebut memenuhi persyaratan penggunaan 

statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Untuk 

melakukan uji normalitas melalui uji Shapiro-Wilk karena sampel 

yang digunakan berukuran kecil, yaitu kurang dari 30 siswa. Rumus 

Uji Shapiro-Wilk yang digunakan adalah : 

𝑇  = 
 1 

3 𝐷 

𝑛 
𝑎𝑖 𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖

 2 

𝑖=1 

Keterangan : 

𝑇3 = Tes Shapiro Wilk 

 

D = Koefisien test shapiro wilk 

𝑋𝑖 = data ke I 

 

𝑋 = rata-rata data57 

Kriteria pengujian data dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Sehingga data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (p>0,05), dan sebaliknya data 

dikatakan tidak berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).
58

 

 

 

b. Uji Homogenitas 
 

 

 

 
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

257. 
58 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018, hlm. 160. 
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𝑖=1 

 

 

 

Uji homogenitas merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 

sebelum melakukan analisis statistik, untuk mengetahui apakah data 

layak dianalisis lebih lanjut. Menurut Sudjana, uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui apakah variansi dari dua atau lebih 

kelompok data sama atau tidak. Uji ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa data pada variabel X dan Y memiliki sifat yang seragam 

(homogen). Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dikatakan homogen.
59

 

Pengujian dengan uji levene dapat dilakukan dengan rumus berikut: 

 

𝑊 =  

𝑘 − 1  ∑𝑘 
 

𝑘 
𝑗=1 

 

 
𝑖𝑗 

 
2 

– 

Keterangan: 

 

W = nilai statistik Levene 

 

N = total keseluruhan sampel 

k = jumlah kelompok 

ni = jumlah data dalam kelompok ke-i 

 

Zij = [𝑋𝑖𝑗 − 𝑋𝑖] (nilai absolut dari selisih antara nilai ke-j dalam 

kelompok ke-i dan rata-rata kelompok ke-i) 

Zi = rata-rata Zij dalam kelompok ke-i 

Z = rata-rata seluruh nilai Zij 
 

 

 
59 Darmawan Harafaera, dkk, Teori Statistika Dasar, (Sukabumi:CV Jejak, 2023),hlm.162 

𝑛 − 𝑘 ∑𝑘 
𝑖=1 

2 
  1  

 𝑍𝑖  
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3. Analisis Inferensial 

 

Inferensial Analisis inferensial merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Teknik analisis statistik inferensial yang peneliti gunakan 

adalah analisis statistik parametris. Statistik parametris digunakan untuk 

menguji ukuran populasi melalui data sampel agar mendapatkan hasil 

analisis akurasinya lebih tepat. Pada penelitian ini yang digunakan adalah 

statistik parametrik karena data yang digunakan adalah data rasio. 

Jenis statistik parametris yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Paired sample t-test dengan menggunakan program SPSS 22 dengan 

taraf signifikansi 0,05 untuk menganalisis skor pretest dan posttest. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan skor rata-rata sebelum 

diberikan perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) 

dengan menggunakan Diagram Fishbone. 

a. Uji t-test (Paired Sample) 

 

Uji-t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok 

eksperimen. Uji ini merupakan metode statistik yang membandingkan 

rata-rata dua kelompok data. Pada penelitian ini digunakan uji Paired 

Sample T-Test dengan menggunakan program SPSS 22 dengan taraf 

signifikansi 0,05 untuk menganalisis skor pretest dan posttest. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
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• Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. 

• Jika nilai Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak, 

yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. 

Rumus Uji T Sample yang digunakan adalah : 

 
 

𝑇 = 
𝑋 − 𝜇 

 
 

 𝑠  
 

 

Keterangan : 

T = nilai t yang dihitung (thitung) 

X = nilai rata-rata 

μ = nilai yang dihipotesiskan 

s = simpangan baku sampel 

n = jumlah anggota sampel
60

 

4. Uji Efektivitas (Peningkatan) 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Padlet dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks Analytical Exposition siswa, 

peneliti menggunakan analisis N-Gain. Analisis ini mengukur peningkatan 

nilai siswa dari pre-test ke post-test secara relatif terhadap skor maksimal. 

a. Uji N-gain 
 

 

 

 
60 Ahmad Shidiqi, Implementasi Media Video pada Pembelajaran Menerapkan Fungsi 

Periferal dan Instalasi PC (Skripsi Sarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013). 

𝑛 
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Tes N-Gain adalah metode yang sering digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif suatu proses pembelajaran atau 

intervensi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode ini 

memberikan landasan yang jelas untuk menilai kontribusi suatu 

program terhadap peningkatan pemahaman siswa. Pendekatan N-Gain 

menghitung perubahan pemahaman siswa secara relatif sebelum dan 

sesudah pembelajaran berlangsung. Dengan membandingkan kedua 

kondisi tersebut, analisis N-Gain memberikan gambaran yang 

mendalam kepada guru tentang seberapa berhasil suatu kurikulum 

atau metode pengajaran. Hasil dari analisis ini menyajikan data 

kuantitatif yang menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi yang diajarkan.
61

 

Adapun Rumus N-gain sebagai berikut: 

 

N – gain Score =
(𝑋𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑋𝑎𝑤𝑎𝑙) 

(𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑋𝑎𝑤𝑎𝑙) 

 

Keterangan: 

 

Xakhir = nilai setelah intervensi 

 

Xawal = nilai sebelum intervensi 

Xmaks = skor maksimum
62

 

 

 

Tabel 3.5 

Kategori Pembagian N-Gain Score 
 

 
61 Moh.Irma Sukarelawan, dkk, N-Gain VS Stacking, (Yogyakarta:Suryacahya, 2024), 
62 Dyah Annisa Hatmanti, Reina Ashly Purnamasari, dan Lovandri Dwanda Putra, 

"Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada Materi Macam Benda Kelas II SD 

Muhammadiyah Noyokerten," Jurnal Pendidikan (2003): 863. 
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Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

 

Persentase N-gain = ( 

Melzer dalam Syahfitri, 2008:33 

 

X100% 

 

Keterangan: 

Xakhir = nilai setelah intervensi 

Xawal= nilai sebelum intervensi 

Xmaks= skor ideal 

Tabel 3.6 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-gain Score 

 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

(𝑋𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑋𝑎𝑤𝑎𝑙) 
(𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑋𝑎𝑤𝑎𝑙) 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sma IT khoiru Ummah Rejang Lebong 

 

SMA IT Khoiru Ummah Curup adalah sekolah menengah atas 

swasta yang dikelola oleh Yayasan. Sekolah ini memiliki NPSN 70042675 

dan SK pendirian sekolah bernomor 377/SK/YAC/VII/2022, yang 

diterbitkan pada 16 Juli 2022. Izin operasional sekolah bernomor 

503/16.1210/4/DPMPTSP-P.1/2023, diterbitkan pada 7 Agustus 2023. 

Sekolah ini berlokasi di Desa Teladan, Kecamatan Curup Selatan, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi Sma It khoiru Ummah Rejang Lebong 

Mewujudkan sekolah islam yang berkarakter, edukatif, religius, 

kompetetif, amanah. 

b. Misi Sma It khoiru Ummah Rejang lebong 

1) Mengembangkan kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, 

kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiriktual. 

2) Menciptakan perserta didik yang mampu berkompetisi baik 

ditingkat nasional dan internasional. 

3) Menciptakan peserta didik yang terampil dalam bidang IMTAQ 

dan IPTEK. 

 
 

 

 

62 
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4) Mengintegrasikan nilai-nilai islam dalam proses pembelajaran dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Menciptakan peserta didik yang mampu berkomunikasi secara 

bilingual. 

6) Mewujudkan lembaga pendidikan islam yang amanah dan 

professional. 

7) Menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan. 

 

B. Hasil Penelitian 

 

Pelnellitian melnggunakan meltodel kuantitaif pre expelrimelntal delsign 

yang dilakukan pada 11 siswa untuk melngeltahui kelelfelktifan keterampilan 

menulis teks Eksplanasi melngunakan Diagram Fishbone. Hasil pelnellitian 

kelmudian dianalisis melnggunakan analisisis data statistik agar dapat 

melnggambarkan sebelum dan selsudah dibelri pelrlakuan, selhingga 

melngeltahui elfelktif atau tidak nya jika mengunakan diagram fishbone pada 

teks eksplanasi. 

1. Keterampilan Menulis Siswa Kls XI di SMA IT Khoiru Ummah 

Sebelum (Pretest) Mengunakan Diagram Fishbone. 

Selbellum dibelri pelrlakuan, telrlelbih dahulu siswa dibelri tels awal 

(pretelst), Tes ini digunakan pada saat akan berlangsungnya 

penyampaian materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah 

materi atau bahan yang akan diajarkan sudah dapat di kuasai oleh siswa. 

Materi tes yang di berikan harus berkenaan dengan materi yang akan 

diajarkan keltelrampilan melnulis belrupa kelselsuaian telma, kohelrelnsi 
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kalimat yang belrkelsinambungan, keltelpatan, pelnggunaan eljaan tanda 

baca dan kelrapian belntuk tulisan. Hasil dari Pre-test siswa disajikan 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Pretest Siswa di Kelas Eksperimen 
 Statistic Std. Error 

Pretest Mean 32.73 4.009 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 23.79  

Upper Bound 41.66  

5% Trimmed Mean 33.03  

Median 40.00  

Variance 176.818  

Std. Deviation 13.297  

Minimum 10  

Maximum 50  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness -.257 .661 

Kurtosis -1.143 1.279 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif menggunakan 

spss 22 pada Tabel 4.1, di peroleh nilai rata-rata pretest sebesar 32,73 

dengan standar deviasi sebesar 13.297. Dan nilai tertinggi Pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 50 dan terendah sebesar 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum digunakan media diagram fishbone 

keterampilan menulis siswa dalam menulis teks eksplanasi pada kelas 

eksperimen masih kurang. 

2. Keterampilan Menulis Siswa Kls XI di SMA IT Khoiru Ummah 

Setelah (Posttest) Mengunakan Diagram Fishbone. 

Setelah diberikan perlakuan, Post-test diberikan kepada siswa 

setelah perlakuan dilakukan, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian kemampuan menulis teks ekspalansi siswa. Hasil post-test 
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ini kemudian dibandingkan dengan hasil pre-test untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan diagram fishbone dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Hasil dari Post-test siswa disajikan pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Posttest Siswa di Kelas Eksperimen 
 Statistic Std. Error 

Posttest Mean 78.36 1.497 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 75.03  

Upper Bound 81.70  

5% Trimmed Mean 78.07  

Median 77.00  

Variance 24.655  

Std. Deviation 4.965  

Minimum 72  

Maximum 90  

Range 18  

Interquartile Range 7  

Skewness 1.286 .661 

Kurtosis 2.092 1.279 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif menggunakan Spss 

22 pada Table 4.2, di peroleh nilai rata-rata posttest sebesar 78,36 dengan 

standar deviasi sebesar 4.965. Dan nilai tertinggi Posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 90 dan terendah sebesar 72. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah menggunakan media diagram fishbone terjadi peningkatan 

yang signifikan pada keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai rata-ratanya, dimana nilai rata-rata pada pre-test 

sebelumnya sebesar 32,73 sebelum diberikan perlakuan, dan nilai rata- 

rata meningkat pada post-test sebesar 78,36 setelah diberikan perlakuan 

(Menggunakan Diagram Fishbone), sehingga berada pada kategori rata- 

rata baik. Perbandingan antara Nilai Hasil Pretest dan Posttest 
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Setelah diberikan pretest dan posttest, selanjutnya peneliti melakukan 

perbandingan hasil nilai dari keduanya untuk mengetahui tingkat 

peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi. Data 

tersebut di analisis menggunakan statistik deskriptif melalui program 

SPSS sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest di Kelas Eksperimen 

 

Kelas N Nilai 

Teredah 

Nilai 

Tertinggi 

Jumlah Rata- 

Rata 

Std. 

Deviasi 

Pretest 11 10 50 360 32,73 13.297 

Posttest 11 72 90 862 78,36 4.965 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test 

siswa adalah 32,73 dengan standar deviasi sebesar 13.294. Hal ini 

menunjukkan bahwa saat pre-test, nilai siswa masih cukup bervariasi dan 

masih tergolong rendah. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa dalam pre- 

test adalah 50, sedangkan nilai terendahnya adalah 10. Setelah diberikan 

perlakuan, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan. Nilai rata- 

rata post-test meningkat menjadi 78,36 dengan standar deviasi yang lebih 

kecil, yaitu 4.965. Ini berarti nilai siswa lebih merata dan tidak terlalu jauh 

berbeda satu sama lain. Nilai tertinggi pada post-test adalah 90, sedangkan 

nilai terendahnya adalah 72. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

terdapat perbedaan nilai antara pre-test dan post-test. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 45,63 poin pada nilai 
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rata-rata, peningkatan sebesar 62 poin pada siswa dengan nilai terendah, 

dan peningkatan sebesar 40 poin pada siswa dengan nilai tertinggi setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media diagram fishbone 

3. Keefektifan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI di SMA 

IT Khoiru Ummah. 

Melnelntukan kelelfelktifan siswa dalam pelnelrapan meltodel 

kontelkstual pada keltelrampilan melnulis telks eksplanasi dengan 

menggunakan diagram fisbhone, maka dilakukanlah analisis statistika data 

untuk melnelntukan uji normalitas, uji hipotelsis, dan Uji N-gain agar dapat 

hasil data yang maksimal. 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

di ambil berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro Wilk melalui bantuan program SPSS. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan, Jika nilai Signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (Sig.> 0,05) maka data dikatakan berdistribusi normal, 

Sedangkan Jika nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.< 0,05) maka 

data dikatakan tidak berdistribusi normal.
63

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
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 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

PRE-TEST .253 11 .047 .908 11 .229 

POST-TEST .166 11 .200
*
 .893 11 .152 

 

 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji normalitas menggunakan Uji 

Shapiro Wilk, Hasil tersebut Menunjukan bahwa Nilai test statistic 

(Shapiro-Wilk) lebih tinggi dari 0,05. Diperoleh data Pretest menunjukan 

nilai signifikan sebesar 0.229 lebih besar dari 0.05 (0.229>0.05), artinya 

data pretest berdistribusi normal. Sedangkan data Posttest menunjukan 

nilai signifikan sebesar 0.152 lebih besar dari 0.05 (0.152>0.05), artinya 

data posttest juga berdistribusi normal. Uji Homogenitas 

Uji homogenesis digunakan untuk mengetahui varians pada sampel, 

Pada uji homogenitas varians menggunakan Levene Statistic dibantu 

dengan program lunak komputer pengolah data statistik yaitu SPSS 

version 22 for windows. Dengan kriteria pengambilan keputusan, Jika 

nilai Signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig.> 0,05) maka data dikatakan 

Homogen, Sedangkan Jika nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.< 

0,05) maka data dikatakan tidak Homogen. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 
 

df1 
 

df2 
 

Sig. 
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Pretest-Posttest Based on Mean 3.106 1 19 .094 

Based on Median 3.030 1 19 .098 

Based on Median and with 

adjusted df 

3.030 1 16.876 .100 

Based on trimmed mean 3.056 1 19 .097 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, Maka diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0.094 lebih tinggi dari 0.05 (0.094>0.05), Karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki varians yang sama atau Homogen. 

c. Uji Hipotesis 

 

1. Uji t-test (Paired Sample) 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya melakukan uji 

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai sebelum (Pretest) dan setelah (Posttest) 

diberikan perlakuan menggunakan Diagram Fishbon dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa di kelas Xl 

IPS SMA IT Khoiru Ummah. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah paired sample t-test, karena data yang 

dianalisis berasal dari dua kelompok yang berpasangan, yaitu nilai 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) treatment pada kelompok 

yang sama. dengan kriteria pengambilan keputusan, Jika Sig.(2- 

tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Ada 

perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Sedangkan, 

Jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

Tidak Ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.
64
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Tabel 4.6 

Uji t-test (Paired Samples Test) 

 

 Paired Differences  

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 
df 

 

 

 

 
Sig. (2- 
tailed) 

 

 

 

 
Mean 

 

 

Std. 
Deviatio 

n 

 
Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 1 PRETEST – 
POSTTEST 

-45.636 14.094 4.250 -55.105 -36.168 -10.739 10 .000 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik menggunakan SPSS 

versi 22, diperoleh Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0.000 lebih 

kecil dari 0.05 (0.000<0.05). Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha 

diterima itu artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media diagram fishbone efektif meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa Kls XI di SMA IT Khoiru 

Ummah. 

Untuk membuktikan bahwa suatu hipotesis dapat diterima atau 

ditolak, peneliti menguji kembali menggunakan df (degrees of 

freedom) dan membandingkan dengan t-tabel, Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah : Jika Thitung>ttabel, Ha diterima dan Ho ditolak, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 

Sedangkan, Jika Thitung<ttabel Ha ditolak dan Ho diterima, maka Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 

Berdasarkan perhitungan statistik, Peneliti menemukan t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (10.739>2.228), maka keputusan Ha diterima 
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dan Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan setelah penggunaan media diagram fishbone dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media diagram fishbone efektif 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. 

2. Uji N-Gain Score 

 

Analisis N-Gain score digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa setelah 

diterapkannya media Diagram Fishbone dalam proses pembelajaran. 

Uji ini penting untuk melihat perbedaan skor hasil belajar siswa 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penggunaan media 

pembelajaran, serta untuk mengukur Efektivitas dari media yang 

digunakan. Perhitungan N-Gain Score dilakukan menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 22, untuk memastikan hasil 

perhitungan lebih akurat dan sistematis 

Tabel 4.7 

Hasil Uji N-Gain Score 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 11 .54 .83 .6672 .09906 

Valid N (listwise) 11     
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai rata-rata N-Gain Score 

sebesar 0,66 Nilai ini menunjukkan adanya peningkatan skor post- 

test siswa dibandingkan dengan skor pre-test setelah pembelajaran 

menggunakan media Diagram Fishbone. Dengan demikian, kriteria 

peningkatan hasil belajar menggunakan diagram fishbone dengan 

nilai sebesar 0,66 berada pada kriteria peningkatan yang Sedang, yang 

berarti peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa 

berada pada tingkat menengah. Meskipun tidak tergolong tinggi, hasil 

ini menunjukkan bahwa penerapan media Diagram Fishbone dalam 

proses pembelajaran mampu mendorong peningkatan yang cukup 

signifikan sebesar 0,66 terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam 

hal menulis teks eksplanasi. 

3. Uji N-Gain Persentase 

 

Setelah melakukan Uji N-Gain Score, Untuk memudahkan 

interpretasi hasil analisis, nilai N-Gain dikonversikan ke dalam bentuk 

Persentase. Analisis N-Gain Persen digunakan untuk mengukur 

sejauh mana Efektivitas dari media yang digunakan. 

Table 4.8 

Hasil Uji N-Gain Persen 

 

  

N 

Minimu 

m 
 

Maximum 
 

Mean 
 

Std. Deviation 

NGain_Persen 11 54.00 83.33 66.7197 9.90625 

Valid N (listwise) 11     
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Berdasarkan hasil pengolahan data statistik, diperoleh rata-rata 

persen N-Gain sebesar 66%, persentase ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa setelah 

diberikan perlakuan yang mengalamai kenaikan sebesar 66% dari 

potensi maksimal peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi 

siswa setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan media 

Diagram Fishbone. 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, persentase N-Gain sebesar 

66% termasuk dalam kategori Cukup Efektif . Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang Cukup Efektif setelah 

penggunaan media pembelajaran tersebut. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media 

Diagram Fishbone Efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

teks eksplanasi siswa. Meskipun tingkat efektivitasnya berada pada 

kategori cukup efektif, hasil ini tetap mencerminkan adanya 

kontribusi positif dari penggunaan media diagram fishbone terhadap 

peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. 

C. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas XI 

IPS SMA IT Khoiru Ummah, diperoleh bahwa terdapat peningkatan dan 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis teks eksplanasi setelah 

siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media Diagram Fishbone. Hal 
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ini dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest yang dianalisis secara 

statistik. 

Sebelum perlakuan diberikan (Pretest), nilai rata-rata hasil pretest siswa 

adalah 32,73 dengan nilai minimum 10 dan maksimum 50. Nilai pretest 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks 

eksplanasi masih tergolong rendah. Faktor penyebabnya dapat berupa 

rendahnya pemahaman terhadap struktur teks eksplanasi, minimnya ide yang 

dapat dikembangkan, serta kesalahan dalam penggunaan ejaan, tanda baca, 

dan struktur kalimat. 

Setelah diberikan perlakuan (Posttest), berupa penggunaan media 

Diagram Fishbone, terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai posttest, 

yakni nilai rata-rata posttest meningkat sebesar 78,36 dengan nilai minimum 

72 dan maksimum 90. Dengan demikian, terdapat selisih peningkatan sebesar 

45,63 poin, yang menunjukan bahwa adanya perkembangan kemampuan 

siswa dalam menulis teks eksplanasi yang lebih baik, lebih sistematis, dan 

sesuai struktur setelah diberikan perlakuan menggunakan diagram fishbone. 

Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan 

menulis teks eksplanasi siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

media Diagram Fishbone. Hal ini dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest 

yang dianalisis secara statistik menggunakan Uji t-test (Paired Sample Test). 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol 
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(Ho) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa media Diagram Fishbone 

memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. 

Himawan Agus Candra berpendapat bahwa menulis mencakup 

keseluruhan upaya seseorang dalam mengartikulasikan pemikiran dan 

mengkomunikasikannya secara efektif kepada pembaca melalui media 

bahasa tulis, sesuai dengan maksud awal penulis. Menurut Yarmi Gusti, 

tindakan menulis tidak hanya mencakup keterampilan motorik fisik tetapi 

juga proses kognitif seseorang. Menulis berfungsi sebagai sarana komunikasi. 

Menulis berfungsi sebagai media melalui mana individu dapat secara efektif 

mengkomunikasikan makna, ide, pemikiran, dan emosi dengan menggunakan 

serangkaian ekspresi tertulis.
65

 

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa sebelum dan sesudah menggunakan media Diagram 

Fishbone, dilakukan analisis terhadap hasil pretest dan posttest menggunakan 

N-Gain Score dan N-Gain Persen. Hasil analisis menunjukkan bahwa N-Gain 

Score yang diperoleh adalah 0.66. Berdasarkan kategori interpretasi N-Gain 

Score nilai tersebut termasuk dalam kategori Sedang. Artinya, terjadi 

peningkatan kemampuan menulis siswa yang cukup berarti setelah 

penggunaan media pembelajaran diagram fishbone. Selain itu, N-Gain Persen 

yang diperoleh adalah 66%, Berdasarkan kategori interpretasi N-Gain Persen, 
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nilai tersebut termasuk dalam kategori Cukup Efektif. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media Diagram Fishbone dalam pembelajaran 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan menulis 

siswa. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Diagram Fishbone dapat 

membantu siswa dalam memahami dan menyusun struktur teks eksplanasi 

secara lebih sistematis. Diagram ini memudahkan siswa dalam 

mengembangkan ide dan membuat paragraf yang runtut dan logis. Dengan 

demikian, berdasarkan nilai N-Gain Score dan N-Gain Persen, dapat 

disimpulkan bahwa media Diagram Fishbone Efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks eksplanasi siswa. 

Media ini efektif karena Diagram Fishbone membantu siswa melihat 

hubungan sebab-akibat secara jelas dan visual. Hal ini membuat mereka lebih 

mudah menyusun ide menjadi paragraf yang runtut dan masuk akal. Setiap 

bagian dari diagram, seperti "tulang-tulangnya", bisa dijadikan panduan 

untuk mengisi bagian-bagian teks, seperti pernyataan umum, penjelasan, dan 

kesimpulan. Jadi, media ini sangat membantu siswa berpikir secara teratur 

saat menulis. Ini bisa dilihat juga dari peningkatan nilai yang signifikan dan 

semua siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM yaitu diatas 75, maka 

secara keseluruhan media Diagram Fishbone dapat dinyatakan Efektif dalam 

membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi. 

Efektivitas penggunaan media ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Steffi Adam dan Muhammad Taufik Syastra, yang 
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menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam 

membantu guru menyampaikan materi secara menarik dan interaktif, serta 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh 

pendapat Kemp dan Dayton, bahwa media dapat meningkatkan efisiensi 

waktu, daya serap siswa, serta memperjelas dan memperkuat pesan 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Reni Listiana Nurlela 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media Diagram Fishbone 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksposisi siswa, dari rata-rata 63,5 

menjadi 77,5, dan nilai tertinggi dari 75 menjadi 95. Walaupun objek kajian 

berbeda (eksposisi dan eksplanasi), keduanya merupakan jenis teks ilmiah 

yang menuntut struktur logis dan kausalitas yang kuat.
66

 Selain itu, penelitian 

Risky Septyo Aji (2013) juga menunjukkan bahwa media visual seperti 

gambar dan bagan membantu meningkatkan motivasi dan kualitas hasil 

tulisan siswa.
67

 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Khoirul Anwar 

(Tahun 2019) “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui 

Metode Sugesti Imajinasi Siswa Kelas Iv SDN 1 Sumbergede Kecamatan 

Sekampung”, dengan hasil penelitian: Rata-rata persentase hasil belajar 

keterampilan menulis pada siklus I sebesar 77,78% dan pada siklus II sebesar 
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 Nurlela, R. L., "Diagram Fishbone Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks 

Eksposisi Siswa Kelas VIII SMPN 2 Cihampelas," Jurnal Teknodik, hlm. 13–26, 2021. 
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83,33% meningkat sebesar 5,55%. Hal ini menunjukkan bahwa Metode 

Saran Imajinasi dapat meningkatkan keterampilan menulis deskriptif pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 1 Sumbergede 

kecamatan Sekampung.
68

 

Dengan demikian, berdasarkan peningkatan skor rata-rata dari pretest 

ke posttest yang signifikan, lalu hasil uji t (paired sample) yang menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, serta nilai 

N-Gain yang berada pada kategori sedang dan cukup efektif, Maka dapat 

disimpulkan bahwa media Diagram Fishbone Efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks eksplanasi. Selain itu, temuan ini sejalan dengan 

teori dan hasil penelitian terdahulu, serta memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

inovatif dan terstruktur. 
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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenaii 

“Efektivitas diagram fishbone terhadap keterampilan menulis teks 

eksplanasi siswa” 

Pertama Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa sebelum 

menggunakan media Diagram Fishbone masih tergolong rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil pretest yang diperoleh, yaitu dengan nilai rata-rata 

sebesar 32,73. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum 

mampu mengembangkan gagasan secara logis dan sistematis sesuai struktur 

teks eksplanasi. Selain itu, banyak siswa belum memahami hubungan antara 

peristiwa yang dijelaskan dan sebab-akibatnya, serta masih ditemukan 

kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Rendahnya 

keterampilan ini menandakan bahwa metode pembelajaran sebelumnya 

belum mampu memfasilitasi siswa dalam menulis teks eksplanasi secara 

optimal. 

Kedua Keterampilan menulis teks eksplanasi siswa mengalami 

peningkatan signifikan setelah diterapkannya media Diagram Fishbone. 

Hal ini terlihat dari hasil posttest dengan nilai rata-rata sebesar 78,36. Siswa 

menjadi lebih mudah dalam merancang ide dan menyusunnya ke dalam 

teks yang terstruktur sesuai dengan kaidah teks eksplanasi. Media Diagram 

Fishbone membantu siswa dalam memahami hubungan sebab-akibat dari 

suatu fenomena, sehingga pengembangan isi teks menjadi lebih logis, 

 

79 



80 
 

 
 

 
runtut, dan kohesif. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang tepat mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, 

terutama dalam keterampilan menulis. 

Ketiga Media Diagram Fishbone terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas XI IPS 

SMA IT Khoiru Ummah. Keefektifan ini dibuktikan melalui hasil uji 

statistik menggunakan paired sample t-test, yang menunjukkan nilai t- 

hitung sebesar 10,739 lebih besar dari t-tabel 2,228, dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara keterampilan menulis sebelum dan sesudah 

perlakuan. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,66 menunjukkan bahwa 

peningkatan keterampilan siswa berada pada kategori cukup efektif. Dengan 

demikian, penggunaan media Diagram Fishbone dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, 

khususnya teks eksplanasi. 

B. Saran 

 

1. Bagi Guru 

 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media Diagram Fishbone 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran menulis, khususnya teks 

eksplanasi. Media ini terbukti mampu membantu siswa dalam 

mengorganisasi ide, memahami hubungan sebab-akibat, serta menyusun 

teks secara sistematis dan logis. Guru juga perlu terus mengembangkan 



81 
 

 

 

 

variasi metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa, agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

efektif. 

2. Bagi Siswa 

 

Siswa hendaknya lebih aktif dalam proses pembelajaran menulis, 

serta memanfaatkan media pembelajaran seperti Diagram Fishbone untuk 

membantu dalam merancang struktur dan isi tulisan. Dengan memahami 

alur sebab-akibat melalui media tersebut, siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan menyusun teks secara lebih 

terstruktur. Siswa juga perlu melatih keterampilan menulis secara mandiri 

di luar jam pelajaran agar kemampuan mereka berkembang secara optimal. 

3. Bagi Sekolah 

 

Pihak sekolah diharapkan mendukung penggunaan media 

pembelajaran inovatif, salah satunya media Diagram Fishbone, dengan 

menyediakan sarana dan pelatihan yang dibutuhkan oleh guru. Sekolah juga 

dapat mengadakan workshop atau pelatihan khusus terkait pengembangan 

keterampilan literasi, guna meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Dukungan sekolah sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong guru serta siswa untuk 

terus berkembang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMA IT Khoiru Ummah 

Kelas / Semester : Xl (Sebelas) / 2 (Dua) 

Tema : Teks Eksplanasi Dan Diagram fishbone 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 x Pertemuan) 

 

 

1. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati 

dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

 

2. KOMPETENSI DASAR 

3.1. Mengidentifikasi teks laporan hasil Teks Eksplanasi yang dipresentasikan 

dengan lisan dan tulis 

3.2. Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atautulis dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaan 



 

4. INDIKATOR 

3.1.1 Mempelajari teks eksplanasi dan diagram fishbone 

3.1.2 Siswa mampu mengidentifikasi teks eksplanasi dengan lisan dan tulis 

3.2.3 Siswa menulis teks eksplanasi dengan diagram fishbone 

3.3.3  siswa mempresentasikan hasil tesk eksplanasi 

 

5. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3.1.1.1 Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa dapat mempelajari teks 

eksplanasi dengan mandiri 

3.1.2.2 Setelah mendapatkan penjelasan dari guru, siswa dapat mengidentifikasi teks 

eksplanasi dengan lisan dan tulis 

3.2.3.3 Setelah memahami penjelasan, siswa menulis teks eksplanasi dengan diagram 

fishbone 

3.3.4.4 setelah memahami penjelasan, siswa mempresentasikan hasil yang dibuat 

 

6. PENDEKATAN DAN METODE 

Pendekatan : Saintifik Learning 

Model : Project Based Learning 

Metode : Eksperimen/Pratikum 

 

7. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan : 1 

Sub tema : mempelajari perngertian teks eksplanasi dan diagram fishbone 

 

Kegiatan Belajar Skenario Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan Persiapan/Orientasi 

 Guru masuk kelas dengan mengucapkan 

salam dan menanyakan kabar (religious) 

 Ketua kelas memimpin doa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Seluruh peserta didik membaca doa 

(religious) 

 Guru melakukan apersepsi 

5 menit 

  

Inti Motivasi 
- Guru memberikan contoh vidio teks 

60 menit 



 

 eksplanasi kepada siswa 

- Siswa mengamati vidio teks eksplanasi yang 

di berikan guru 

Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

- Guru menuliskan tujuan pembelajaran di 

papan tulis dan memberi acuhan 

Tahap 1 mengorientasi peserta didik pada 

masalah 

- Guru bertanya kepada sisiwa “apa yang dapat 

kamu simpulkan dari video tersebut” 

- Beberapa siswa mencoba menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan benar 

- Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dengan mengunakan diagram 

fishbone 

- Sisiwa memperhatikan penjelasan guru 

berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari dengan seksama 

- Guru memberikan penekanan mengenai 

pokok yang dibahas 

Tahap 2 menyajikan hasil karya 

- Guru memberikan penjelasan tentang contoh 

teks eksplanasi dan diagram fishbone 

- Siswa memabaca dan mengidentifikasi teks 

tersebut 

- Guru bertanya dan mengaitkan teks yang 

dibaca peserta didik 

- Guru memberi acuan mengenai stuktur teks 

eksplanasi 

- Siswa di mintak untuk menganalisis stuktur 

kebahasan yang ada di LKS 

- Perwakilan siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

- Siswa lainnya memperhatikan dan 

menanggapi persentasi dari siswa yang 

ditunjuk 

- guru memoderatori diskusi kelas 

- guru memberikan apresiasi berupa kalimat 

“oke, Bagus atau tepuk tangan” 

(keterampilan penguatan) 

Tahap 3 menganalisi dan mengevaluasi 

- guru memberikan penguatan 

- guru menilai aspek keterampilan 

- perwakilan siswa menarik kesimpulan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

 



 

 - guru membimbing siswa menyimpulkan 

- Guru menjelaskan sedikit pengertian umum 

teks eksplanasi(keterampilan menjelaskan) 

 

Penutup - Ice Breaking 

- guru mengajak siswa beramal soleh dengan 

mengimani Fathir surah Ar-Rahman 19-20 

dan surah Al-furqon: 53 

- guru mengajak siswa untuk menjadi yang 

memegang prisip dalam kehidupannya 

dimana prinsip hidup mereka haruslah Al- 

quran dan Hadist. 

- Guru memotivasi siswa untuk belajar lebih 

giata lagi 

- Guru bertanya “apakah kalian senang dengan 

Pelajaran hari ini” 

- Guru bemberi tahu mengenai materi yang 

akan di sampaikan minggu depan. 

- Guru bersama siswa membaca doa penutup 

majelis 
- Guru mengucapkan salam 

5 menit 

 

Pertemuan : 2 

Sub Tema : Analisis Struktur Teks Eksplanasi dengan Diagram Fishbone 
 

 

 

Kegiatan Belajar Skenario Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan Persiapan/Orientasi 

 Guru masuk kelas dengan mengucapkan 

salam dan menanyakan kabar (religious) 

 Ketua kelas memimpin doa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Seluruh peserta didik membaca doa 

(religious) 

 Guru melakukan apersepsi 

5 menit 

  

Inti Apersepsi 

- Guru bertanya mengenai materi sebelumnya 

- Peserta didik menyimak dan menjawab 

kaitan dengan materi sebelumnya 

Tahap 1 mengorientasi peserta didik pada 

masalah 

- Guru menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran 

60 menit 



 

 - Sisiwa memperhatikan penjelasan guru 

berkaitan dengan materi yang sedang 

dipelajari dengan seksama 

- Guru memberikan penekanan mengenai 

pokok yang dibahas 

Tahap 2 Mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar 

- Guru menyuruh siswa analisis struktur teks 

eksplanasi mengunakan diagram fishbone 

- Siswa diminta identifikasi penyebab dan 

akibat dalam teks eksplaanasi 

Tahap 3 Membimbing peserta didik belajar 

kelompok 

- Guru meminta siswa membuat kelompok 

- Guru meminta agar setiap kelompok 

membuat teks eksplanasi 

- Peserta didik boleh bertanya apa yang tidak 

dipahami 

- Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menulis teks 

eksplanasi 

- Setela selesai menulis teks tersebut peserta 

didik di minta menyusun struktur teks 

laporan yang sudah di buat 

Tahap 4 Mengmbangkan dan menyajikan 

hasil ptoject kelompok 

- Perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil kelompoknya di depan kelas 

- Siswa lainnya memperhatikan dan 

menanggapi persentasi dari siswa yang 

ditunjuk oleh kelompok masing-masing 

- Guru memoderatori diskusi kelas 

- Guru mencocokan teks yang telah di buat 

oleh masing-masing kelompok 

- guru memberikan apresiasi berupa kalimat 

“oke, Bagus atau tepuk tangan” 

(keterampilan penguatan) 

Tahap 3 menganalisi dan mengevaluasi 

- guru memberikan penguatan 

- guru menialai aspek keterampilan 

- siswa bisa membuat teks eksplanasi dengan 

tema bencana alam atau sosial dan guru 

menilai hasil kerja siswa (menilai 

pengetahuan) 

- perwakilan siswa menarik kesimpulan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

- guru membimbing siswa menyimpulkan 
- Guru menjelaskan sedikit pengertian tentang 

 



 

 pelajaran hari ini(keterampilan menjelaskan)  

Penutup - Ice Breaking 

- guru mengajak siswa beramal soleh dengan 

mengimani Fathir surah Ar-Rahman 19-20 

dan surah Al-furqon: 53 

- guru mengajak siswa untuk menjadi yang 

memegang prisip dalam kehidupannya 

dimana prinsip hidup mereka haruslah Al- 

quran dan Hadist. 

- Guru memotivasi siswa untuk belajar lebih 

giata lagi 

- Guru bertanya “apakah kalian senang dengan 

Pelajaran hari ini” 

- Guru bemberi tahu mengenai materi yang 

akan di sampaikan minggu depan. 

- Guru bersama siswa membaca doa penutup 

majelis 
- Guru mengucapkan salam 

5 menit 

 

Pertemuan : 3 

Sub Tema : Menulis Teks Eksplanasi dengan Diagram Fishbone 

 

Kegiatan Belajar Skenario Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan Persiapan/Orientasi 

 Guru masuk kelas dengan mengucapkan 

salam dan menanyakan kabar (religious) 

 Ketua kelas memimpin doa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 

 Seluruh peserta didik membaca doa 

(religious) 

 Guru melakukan apersepsi 

5 menit 

  

Inti Apersepsi 

- Guru bertanya mengenai materi sebelumnya 

- Peserta didik menyimak dan menjawab 

kaitan dengan materi sebelumnya 

Tahap 1 mengorientasi peserta didik pada 

masalah 

- Guru menyampaikan langkah-langkah dan 

teknik pembelajaran 

- Guru memberikan contoh teks eksplanasi 

kepada peserta didik 

- Siswa membuat teks eksplanasi tentang 

penomena alam atau sosial 
- Setiap siswa membaca hasil yang mereka 

60 menit 



 

 buat 

- Guru bertanya apa yang kalian dapat dari 

teks tersebut 

Tahap 2 Membimbing peserta didik belajar 

- Guru menjelaskan teks eksplanasi di dalam 

LKPD 

- Peserta didik mengamati penjlasan dari guru 

dengan melihat LKPD masing masing 

- Peserta didik dan guru melakukan percobaan 

bersama sama dengan menganalisis teks yang 

di berikan guru 

- Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan menulis 

- Setela selesai menulis peserta didik dimninta 

mempresentasikan didpan kelas 

- guru memberikan apresiasi berupa kalimat 

“oke, Bagus atau tepuk tangan” 

(keterampilan penguatan) 

Tahap 3 menganalisi dan mengevaluasi 

- guru memberikan penguatan 

- guru menialai aspek keterampilan 

- siswa bisa membuat teks eksplanasi dengan 

tema bencana alam atau sosial dan guru 

menilai hasil kerja siswa (menilai 

pengetahuan) 

- perwakilan siswa menarik kesimpulan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

- guru membimbing siswa menyimpulkan 

- Guru menjelaskan sedikit pengertian tentang 

pelajaran hari ini(keterampilan menjelaskan) 

 

Penutup - Ice Breaking 

- guru mengajak siswa beramal soleh dengan 

mengimani Fathir surah Ar-Rahman 19-20 

dan surah Al-furqon: 53 

- guru mengajak siswa untuk menjadi yang 

memegang prisip dalam kehidupannya 

dimana prinsip hidup mereka haruslah Al- 

quran dan Hadist. 

- Guru memotivasi siswa untuk belajar lebih 

giata lagi 

- Guru bertanya “apakah kalian senang dengan 

Pelajaran hari ini” 

- Guru bemberi tahu mengenai tugas praktik 

membuat teks eksplanasi dengan tema yang 

sudah di tetapkan 

- Guru menjelaskan dan mencatat soal praktik 

di papan tulis 

5 menit 



 

 - Guru bersama siswa membaca doa penutup 

majelis 
- Guru mengucapkan salam 

 

 

Pertemuan : 4 

Sub Tema : mempresentasikan hasil tesk eksplanasi 
 

Kegiatan Belajar Skenario Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan Persiapan/Orientasi 

 Guru masuk kelas dengan mengucapkan 

salam dan menanyakan kabar (religious) 

 Ketua kelas memimpin doa 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik 
 Seluruh peserta didik membaca doa 

(religious) 

Guru melakukan apersepsi 

5 menit 

Inti Apersepsi 

- Guru bertanya mengenai materi sebelumnya 

- Peserta didik menyimak dan menjawab 

kaitan dengan materi sebelumnya 

Tahap 1 mengorientasi peserta didik pada 

masalah 

- Guru menyampaikan langkah-langkah dan 

teknik pembelajaran 

- Guru menyuruh siswa mempresentasikan 

hasil dari teks yang dibuat 

- Guru bertanya apa yang kalian dapat dari 

teks tersebut 

Tahap 2 Membimbing peserta didik belajar 

- Guru menjelaskan teks eksplanasi di dalam 

LKPD 

- Peserta didik mengamati penjlasan dari guru 

dengan melihat LKPD masing masing 

- Peserta didik dan guru melakukan percobaan 

bersama sama dengan menganalisis teks yang 

di berikan guru 

- Guru membimbing peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam melakukan 

percobaan menulis 

- Setela selesai menulis peserta didik dimninta 

mempresentasikan didpan kelas 

- guru memberikan apresiasi berupa kalimat 

“oke, Bagus atau tepuk tangan” 

(keterampilan penguatan) 

60 menit 



 

  

Tahap 3 menganalisi dan mengevaluasi 

- guru memberikan penguatan 

- guru menialai aspek keterampilan 

- siswa bisa membuat teks eksplanasi dengan 

tema bencana alam atau sosial dan guru 

menilai hasil kerja siswa (menilai 

pengetahuan) 

- perwakilan siswa menarik kesimpulan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

- guru membimbing siswa menyimpulkan 

Guru menjelaskan sedikit pengertian tentang 

pelajaran hari ini(keterampilan menjelaskan) 

 

penutup - Ice Breaking 

- guru mengajak siswa beramal soleh dengan 

mengimani Fathir surah Ar-Rahman 19-20 

dan surah Al-furqon: 53 

- guru mengajak siswa untuk menjadi yang 

memegang prisip dalam kehidupannya 

dimana prinsip hidup mereka haruslah Al- 

quran dan Hadist. 

- Guru memotivasi siswa untuk belajar lebih 

giata lagi 

- Guru bertanya “apakah kalian senang dengan 

Pelajaran hari ini” 

- Guru bemberi tahu mengenai tugas praktik 

membuat teks eksplanasi dengan tema yang 

sudah di tetapkan 

- Guru menjelaskan dan mencatat soal praktik 

di papan tulis 

- Guru bersama siswa membaca doa penutup 

majelis 

Guru mengucapkan salam 

5 menit 
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SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAM TERPADU 

SMAIT KHOIRU UMMAH REJANG LEBONG 

IZIN OPERASIONAL SEKOLAH: NO.503/16.1210/4/DPMTSP-P.1/2023 
Jalan Padat Karya Dusun I Desa Teladan 

Kec.Curup Selatan, Kab.Rejang Lebong. Prov.Bengkulu Kode Pos 39125 - 081267367529 

 

 

SILABUS BAHASA INDONESIA 

 

 

Satuan Pendidikan : SMA IT Khoiru Ummah 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas XI 

 

Kompetensi Inti: 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, damai), santun, responsif dan proaktif, sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

3.1 Mengorganis 

asikan 

informasi 

berupa 

pernyataan- 

pernyataan 

umum dan 

tahapan- 

tahapan 

dalam teks 

prosedur 

• Isi Teks 

Prosedur. 

3.1.1 Menjelaskan 

teks prosedur 

3.1.2 Memahami 

isi teks 

prosedur 

3.1.3 Mengidentifi 

kasi 

peryataan- 

pernyataan 

umum  dan 

tahapan- 

tahapan teks 

prosedur 

• Mengidentifikasi teks 

prosedur dengan 

memperhatikan isi, 

pernyataan umum dan 

langkah-langkah/ 

tahapan yang 

disampaikan dalam teks 

prosedur. 

• Membuat rancangan 

teks prosedur dengan 

organisasi yang tepat 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisiteks prosedur 

6 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Beberapacontoht 

eksprosedur 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.1 Merancang 

pernyataan 

umum dan 

tahapan- 

tahapan 

dalam teks 

prosedur 

dengan 

organisasi 

yang tepat 

secara lisan 

dan tulis. 

4.1.1 Membuat 

pernyataan 

umum  dan 

tahapan- 

tahapan dalam 

teks prosedur 

dengan 

organisasi 

yang  tepat 

secara lisan 

dan tulisan. 

3.2 Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan 

teks prosedur 

Teks Prosedur: 

• struktur; 

• kebahasaan; 

• konjungsi ; 
• jenis kalimat; 

3.2.1 Menjelaskan 

struktur teks 

prosedur 

3.2.2 Mengidentifika 

si unsur 

• Mengidentifikasi 

struktur, kebahasaan, 

topik, isi teks prosedur 

• Menyusun teks 

prosedur dengan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

 dan 
• verba 

material dan 

verba 

tingkah laku. 

kebahasaan tek 

prosedur 

3.2.3 Menjeskan 

kalimat 

konjungsi pada 

teks prosedur 

3.2.4 Memahami 

jenis kelimat 

teks prosedur 

3.2.5 Mendeskripsik 

an kalimat 

verba material 

dan verba 

tingkah laku 

memerhatikan struktur 

dan kebahasaan yang 

dominan 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi teks prosedur 

yang disusun. 

   

4.2 Mengembang 

kan teks 

prosedur 

dengan 

memerhatika 

n hasil 

analisis 

terhadap isi, 

struktur, dan 

kebahasaan 

4.2.1 Melengkapi 

teks prosedur 

dengan 

memerhatikan 

isi, struktur dan 

kebahasaan 

4.2.2 Menyusun teks 

prosedur 

dengan 

memerhatikan 

hasil analisis 

terhadap  isi, 

struktur, dan 

kebahasaan. 

3.3 Mengidentifi 
kasi 

Teks 

Eksplanasi: 

3.3.1 Menjelaskan 
pengertian teks 

• Menganalisis teks 

eksplanasi dengan 

6 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Lisan 
• Tertulis 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

informasi 

(pengetahuan 

dan urutan 

kejadian) 

dalam teks 

ekplanasi 

lisan dan tulis 

• pengertian; 

• isi; dan 

• kejadian 

yang 

menunjukka 

n hubungan 

kausalitas. 

eksplanasi 

3.3.2 Memahami isi 

teks eksplanasi 

3.3.3 Mendeskripisk 

an kejadian 

yang 

menunjukkan 

hubungan 

kausalitas 

dalam  teks 

eksplanasi 

memerhatikan isi, urutan 

kejadian, hubungan 

kausalitas, dan topik. 

• Menulis kembali 

informasi (pengetahuan 

dan urutan kejadian) 

dalam teks eksplanasi 

secara lisan dan tulis 

• Mempresentasikan, 

mengomentari, dan 

merevisi teks eksplanasi 

yang disusun 

 • Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Beberapacontoht 

eksexplansi 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.3 Mengkonstru 

ksi informasi 

(pengetahuan 

dan urutan 

kejadian) 

dalam teks 

eksplanasi 

secara lisan 

dan tulis 

4.3.1 Menghubungak 

n  informasi 

(pengetahuan 

dan   urutan 

kejadian) dalam 

teks eksplanasi 

secara lisan dan 

tulis. 

3.4 Menganalisis 

struktur dan 

kebahasaan 

teks 

eksplanasi 

Teks 

Eksplanasi: 

• Struktur; 
• Kebahasaan; 

dan 

• Konjungsi. 

3.4.1 Menjelaskan 

struktur teks 

eksplanasi 

3.4.2 Mengidentifika 

si unsur 

kebahasaan tek 

eksplanasi 

3.4.3 Menjeskan 
kalimat 

• Mengidentifikasi teks 

eksplanasi dengan 

memerhatikan istilah, 

pokok isi, referensi, dan 

pengetahuan dan urutan 

kejadian yang 

menunjukkan hubungan 

kausalitas. 
• Menyusun teks eksplanasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

  konjungsi pada 

teks eksplanasi 
dengan memerhatikan 

struktur dan kebahasaan. 

• Mempresentasikan, 

memberikan komentar, 

dan merevisi teks 

eksplanasi yang 

dibuatnya dalam diskusi 

kelompok. 

   

4.4 Memproduks 

i teks 

eksplanasi 

secara lisan 

atautulis 

dengan 

memerhatika 

n struktur dan 

kebahasaan 

4.4.1 Menyusun teks 

eksplanasi 

secara lisan 

atautulis 

dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

kebahasaan. 

3.5 Mengidentifi 

kasi unsur- 

unsur 

ceramah, 

kebahasan, 

isi informasi 

berupa 

permasalahan 

aktual yang 

disajikan 

dalam 

ceramah 

Ceramah: 

• unsur-unsur; 

• kebahasaan; 

dan 

• isi. 

3.5.1 Menjelaskan 

pengertian 

ceramah 

3.5.2 Menjelaskan 

u n s u r - u n s u r 

dalam ceramah 

3.5.3 Memahami isi 

ceramah 

3.5.4 Mendeskripsik 

an 

permasalahan 

aktual yang 

disajikan dalam 

ceramah 

• Menentukanunsur-unsur 

ceramah, isi informasi, 

dan kebahasaan, 

• Menulis kerangka teks 

ceramah sesuai dengan 

topik yang dipilih 

dengan memerhatikan 

isi, kebahasaan, dan 

topik teks ceramah. 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi kerangka teks 

ceramah yang disusun 

8 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Contohteksceram 

ah 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 
• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.5 Menyusun 

bagian- 

bagian 

penting dari 

4.5.1 Menulis 

bagian-bagian 

penting dari 

permasalahan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

permasalahan 

aktual 

sebagai 

bahan untuk 

disajikan 

dalam 

ceramah 

 aktual sebagai 

bahan untuk 

disajikan 

dalam 

ceramah. 

    

3.6 Menganalisis 

isi, struktur, 

dan 

kebahasaan 

dalam 

ceramah. 

Teks ceramah: 

• isi; 

• struktur; 
• kebahasaan; 

dan 

• teknik orasi 

ceramah. 

3.6.1 Menjelaskan 

struktur teks 

ceramah 

3.6.2 Mengidentifika 

si kebahasaan 

tek ceramah 

3.6.3 Memahamitekn 

ik orasi dalam 

ceramah 

 

• Menggali isi, struktur, 

dan kebahasaan dalam 

ceramah. 

• Menyusun kembali teks 

ceramah dengan 

memerhatikan isi, 

tujuan, kebahasaan, 

tema, dan struktur. 

• Menyampaikanteks 

ceramah yang telah 

dibuat dalam bentuk 

lisan dengan 

memperhatikan teknik 

cermah (intonasi, 

ekspresi, dan bahasa 

tubuh) yang baik dan 

sesuai. 

• Mengomentari dan 

memperbaiki cermah 

temannya. 

4.6 Mengkonstru 

ksi ceramah 

tentang 

permasalahan 

aktual 

dengan 

memerhatika 

n aspek 

kebahasaan 

dan 

menggunaka 

n struktur 

yang tepat. 

4.6.1 Menyusun 

ceramah 

tentang 

permasalahan 

aktual dengan 

memerhatikan 

aspek 

kebahasaan 

dan 

menggunakan 

struktur yang 

tepat. 

3.7 Menemukan Buku 3.7.1 Menentukan isi • Menentukan unsur-    
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

butir-butir 

penting dari 

satu buku 

pengayaan 

(nonfiksi) 

yang dibaca 

pengayaan 

nonfiksi: 

• isi buku; 
• keunggulan 

buku; 

• kelemahan 

buku; dan 

• simpulan. 

buku 

3.7.2 Menjelaskan 

keunggulan 

buku 

3.7.3 Menjelaskna 

kelemahan 

buku 

3.7.4 Memahami 

simpulan buku 

unsur penting buku yang 

dibacanya. 

• Menyusun laporan hasil 

kerja kelompok 

dengan 

mempertimbangkan 

nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. 

• Mempresentasikan dan 

memberi tanggapan, 

dan merevisihasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

   

4.7 Menyusun 

laporan butir- 

butir penting 

dari satu 

buku 

pengayaan 

(nonfiksi) 

4.7.1 Membuat 

laporan butir- 

butir penting 

dari satu buku 

pengayaan 

(nonfiksi). 

   

3.8 Mengidentifi 

kasi nilai- 

nilai 

kehidupan 

yang 

terkandung 

dalam 

kumpulan 

cerita pendek 

yang dibaca 

Cerpen: 

• Isi cerpen 

• Nilai-nilai 

kehidupan 

dalam cerpen 

• Unsur 

intrinsik dan 

ekstrinsik 

cerpen 

• Kebahasaan 

cerpen 

• Majas 
• peribah 

3.8.1 Menjelaskan 

pengertian 

cerpen 

3.8.2 Menjelaskan isi 

cerpen 

3.8.3 Mendeskripsika 

n nilai-nilai 

kehidupan 

dalam cerpen 

3.8.4 Menjelaskan 

unsur intrinsik 

dan ekstrinsik 

cerpen 

• Menentukan unsur 

intrinsik, ekstrinsik, dan 

nilai-nilai dalam cerpen 

serta menerapkan nilai- 

nilai dalam cerpen ke 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 
• Mempresentasikan dan 

memperbaiki hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

• 8JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Beberapacontohc 

erpen 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

 asa 
• ungkapa 

n 

3.8.5 Memahami 

kebahasaan 

cerpen 

    

4.8 Mendemonstr 

asikan salah 

satu nilai 

kehidupan 

yang 

dipelajari 

dalam cerita 

pendek 

4.8.1 Mempresentasik 

an salah satu 

nilai kehidupan 

yang dipelajari 

dalam cerita 

pendek. 

   

3.9 Menganalisis 

unsur-unsur 

pembangun 

cerita pendek 

dalam buku 

kumpulan 

cerita pendek 

Cerpen: 

• Unsur-unsur 

pembangun 

cerpen 

• Merekonstru 

ksi cerpen. 

3.9.1 Mengidentifikas 

i unsur-unsur 

pembangun 

cerpen 

3.9.2 Memahami 

rekontruksi 

cerpen 

• Mengidentifikasi cerpen 

dengan memerhatikan 

unsur-unsur pembangun 

cerpen 

• Menyusun kembali 

cerpen dengan 

memerhatikan unsur- 

unsur pembangun 

cerpen 

• Mempresentasikan, 

menanggapi,  dan 

merevisi hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

4.9 Mengkonstru 

ksi sebuah 

cerita pendek 

dengan 

memerhatika 

n unsur-unsur 

pembangun 

cerpen. 

4.9.1 Menyusun 

kembali sebuah 

cerita pendek 

dengan 

memerhatikan 

unsur-unsur 

pembangun 

cerpen. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

       

3.10  Menemukan 

butir-butir 

penting dari 

dua buku 

pengayaan 

(nonfiksi) 

yang dibaca 

Buku nonfiksi: 

• isi buku 

pengayaan; 

• keunggulan 

buku; 

• kelemahan 

buku; dan 

• simpulan. 

3.10.1 Menjelaskan 

isi buku 

pengayaan 

3.10.2 Menjelaskan 

keunggulan 

buku 

3.10.3 Menjelaskan 

kelemahan 

buku 

3.10.4 Memahami 

simpulan 

buku 

 

 

 

 

 

 

 

• Membuat simpulan 

tentang isi buku nonfiksi 

yang dibaca. 

• Mempresentasikan hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

• Memberi tanggapan dan 

memperbaiki hasil kerja 

kelompok. 

• 8 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 
• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.10  Mempertunju 

kkan kesan 

pribadi 

terhadap 

salah satu 

4.10.1 Menyajikan 

kesan pribadi 

terhadap salah 

satu    buku 
ilmiah   yang 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

buku ilmiah 

yang dibaca 

dalam bentuk 

teks 

eksplanasi 

singkat 

 dibaca dalam 

bentuk  teks 

eksplanasi 

singkat 

    

3.11 Menganalisis 

pesan dari 

satu buku 

fiksi yang 

dibaca. 

Buku Fiksi: 
• isi buku 

fiksi; 

• bagian- 

bagian dalam 

buku fiksi; 

dan 

• ulasan 

terhadap 

buku fiksi. 

3.11.1 Menjelaskan 

isi buku fiksi 

3.11.2 Mendeskripsi 

kan bagian- 

bagian 

dalambuku 

fiksi 

3.11.3 Memajami 

ulasan 

terhadap buku 

fiksi 

• Mengidentifikasi dan 

mengomentari bagian- 

bagian yang 

membangun cerita fiksi 

yang dibaca. 

• Menyusun ulasan buku 

fiksi yang dibaca 

dengan mengungkapkan 

keunggulan dan 

kelemahan isi buku fiksi 

yang dibaca. 

• Mempresentasikan, 

memberitanggapan dan 

memperbaiki hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

4.11 Menyusun 

ulasan 

terhadap 

pesan dari 

satu buku 

fiksi yang 

dibaca. 

4.11.1 Membuat 

ulasan 

terhadap 

pesan dari 

satu buku 

fiksi yang 

dibaca 

3.12 Menentukan 

informasi 

penting yang 

ada dalam 

proposal 

Proposal: 
• informasi 

dalam 

proposal; dan 
• unsur-unsur 

3.12.1 Menjelaskan 

informasi 

dalam 

proposal 

kegiatan atau 

• Mengidentifiksi isi tiap- 

tiap unsur proposal. 

• Menyunting proposal 

yang dibaca dengan 

cara melengkapi 

• 8 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugas 

an 
• Portofoli 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

kegiatan atau 

penelitian 

yang dibaca 

proposal. penelitian 

3.12.2 Mengidentifi 

kasi unsur- 

unsur 

proposal 

kegiatan atau 

penelitian 

informasi yang kurang 

lengkap. 

• Mempresentasikan hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

 • Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

o 

4.12 Melengkapi 

informasi 

dalam 

proposal 

secara lisan 

supaya lebih 

efektif 

4.12.1 Menyusun 

informasi 

dalam 

proposal 

secara lisan 

3.13 Menganalisis 

isi, 

sistematika, 

dan 

kebahasaan 

suatu 

proposal 

Proposal: 

• isi proposal; 

• sistematika 

proposal; dan 

• unsur 

kebahasaan 

proposal. 

3.13.1 Menjelaskan 

isi proposal 

3.13.2 Memahami 

sistematika 

proposal 

3.13.3 Mengidentifik 

asi unsur 

kebahasaan 

proposal 

• Mengidentifikasi isi, 

sistematika, dan 

kebahasaan proposal. 

• Membuat proposal 

berdasarkan unsur- 

unsur proposal, 

pendahuluan, latar 

belakang masalah, 

metode, pelaksanaan 

(tempat, waktu, biaya, 

dan pelaksana) dengan 

memperhati-kan isi dan 

kebahasaannya. 

• Mempresentasikan,men 

anggapi, dan merevisi 

4.13 Merancang 

sebuah 

proposal 

karya ilmiah 

dengan 

4.13.1 Membuat 

sebuah 

proposal 

karya ilmiah 

dengan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

memerhatika 

n informasi, 

tujuan, dan 

esensi karya 

ilmiah yang 

diperlukan 

 memerhatikan 

informasi, 

tujuan, dan 

esensi karya 

ilmiah yang 

diperlukan. 

hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

   

3.14 Mengidentifi 

kasi 

informasi, 

tujuan dan 

esensi sebuah 

karya ilmiah 

yang dibaca 

Karya Ilmiah: 
• unsur-unsur 

karya ilmiah; 

• isi 

dankebahasa 

an dalam 

karya ilmiah; 

• tujuan dan 

esensi karya 

ilmiah; dan 

• membuat 

karya ilmiah. 

3.14.1 Menganalisis 

u n s u r - u n s u r 

karya ilmiah 

3.14.2 Menjelaskan 

isi dalam karya 

ilmiah 

3.14.3 Menjelaskan 

kebahasaan 

dalam karya 

ilmiah yang 

dibaca 

3.14.4 Menjelaskan 

tujuan karya 

ilmiah 

3.14.5 Memahami 

esensi karya 

ilmiah 

• Menentukaninformasi, 

tujuan dan esensi sebuah 

karya ilmiah yang 

dibaca. 

• Merancang karya ilmiah 

sesuai dengan unsur- 

unsur dan isi karya 

ilmiah. 

• Mempresentasikanmena 

nggapi, dan merevisi 

hasil kerja dalam diskusi 

kelas. 

• 6 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.14 Merancang 

informasi, 

tujuan, dan 

esensi yang 

harus 

disajikan 

4.14.1 Menyusun 

informasi, 

tujuan,   dan 

esensi yang 

harus disajikan 

dalam   karya 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

dalam karya 

ilmiah 

 ilmiah     

3.15 Menganalisis 

sistematika 

dan 

kebahasaan 

karya ilmiah 

Karya Ilmiah: 
• kebahasaan 

karya ilmiah; 

• kalimat 

baku; 

• penggunaan 

EYD 

(penomoran 

bab, 

penulisan 

judul); dan 

• menyusun 

karya ilmiah. 

3.15.1 Mengidentifik 

asi kebahasaan 

karya ilmiah 

3.15.2 Menjelaskan 

kalimat baku 

3.15.3 Memahami 

penggunaan 

penggunaan 

EYD 

(penomoran 

bab, penulisan 

judul) 

• Mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data 

berkenaan dengan 

informasi yang akan 

disusun dalam bentuk 

karya ilmiah. 

• Menulis karya ilmiah 

dengan memerhatikan 

isi, sistematika, dan 

kebahasaan. 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, 

merevisi,menilaikarya 

ilmiah hasil kerja dalam 

diskusi kelas. 

   

4.15 Mengonstruk 

si sebuah 

karya ilmiah 

dengan 

memerhatika 

n isi, 

sistematika, 

dan 

kebahasaan. 

4.15.1 Menyusun 

kembali karya 

ilmiah dengan 

memerhatikan 

isi, 

sistematika, 

dan 

kebahasaan. 

3.16 Membanding 

kan isi 

berbagai 

resensi untuk 

menemukan 

sistematika 

sebuah 

Resensi: 

• isi dan 

kebahasaan 

dalam 

resensi; 

• membuat 

resensi; 

3.16.1 Menjelaskan 

isi untuk 

menemukan 

sistematika 

sebuah resensi 

3.16.2 Menjelaskan 
kebahasaan 

• Menentukan persamaan 

dan perbedaan isi dan 

sistematika beberapa 

resensi. 

• Menyusun sebuah 

resensi buku dengan 

memperhatikan 

• 6 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Buku lain yang 

relevan 

• Lisan 

• Tertulis 
• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

resensi • unsur-unsur 

resensi; dan 

• sistematika 

resensi. 

untuk 

menemukan 

sistematika 

sebuah resensi 

3.16.3 Menganalisis 

langkah- 

langkah 

membuat 

resensi 

3.16.4 Menjelaskan 

u n s u r - u n s u r 

berbagai 

resensi untuk 

menemukan 

sistematika 

sebuah resensi 

3.16.5 Memahami 

sistematika 

resensi 

kelengkapan unsur- 

unsurnya. 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi resensi hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

 • Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

 

4.16 Menyusun 

sebuah 

resensi 

dengan 

memerhatika 

n hasil 

perbandingan 

beberapa teks 

resensi 

4.16.1 Membuat 

sebuah resensi 

dengan 

memerhatikan 

hasil 

perbandingan 

beberapa teks 

resensi 

   

3.17 Menganalisis Resensi: 3.17.1 Mengidentifik • Mengidentifikasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

kebahasaan 

resensi 

setidaknya 

dua karya 

yang 

berbeda. 

• unsur-unsur 

kebahasaan 

resensi; dan 

• merekonstru 

ksi resensi. 

asi unsur- 

unsur 

kebahasaan 

resensi  dari 

dua karya yang 

berbeda 

3.17.2 Menjelaskan 

langkah- 

langkah 

melakukan 

rekontruksi 

resensi pada 

dua karya yang 

berbeda 

kebahasaan resensi 
• Mengonstruksi sebuah 

resensi dari buku 

kumpulan cerpen atau 

novel. 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, dan 

merevisi resensi hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

   

4.17 Mengkonstru 

ksi sebuah 

resensi dari 

buku 

kumpulan 

cerita pendek 

atau novel 

yang sudah 

dibaca. 

4.17.1 Menyusun 

kembali 

sebuah resensi 

dari buku 

kumpulan 

cerita pendek 

atau novel 

yang sudah 

dibaca. 

3.18 Mengidentifi 

kasi alur 

cerita, babak 

demi babak, 

dan konflik 

dalam drama 

yang dibaca 

Drama: 
• Alur dalam 

drama 

• Babak dalam 

drama 

• Konflik 

dalam drama 

3.18.1 Menjelaskan 

alur dalam 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

3.18.2 Menjelaskan 
babak dalam 

• Mendata, alur, konfliks, 

penokohan, dan hal yang 

menarik dalam drama 

yang dipentaskan. 

• Memerankan salah satu 

tokoh dalam naskah 

• 4 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Naskah drama 
• Buku lain yang 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 
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Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

atau ditonton • Penokohan 

dalam drama 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

3.18.3 Menganalisis 

konflik drama 

yang dibaca 

atau ditonton 

3.18.4 Menjelaskan 

penokohan 

dalam  drama 

yang dibaca 

atau ditonton 

drama yang dibaca 

sesuai dengan watak 

tokoh tersebut 

• Memberi tanggapan, 

serta memperbaiki hasil 

kerja dalam diskusi 

kelas. 

 relevan 
• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

 

4.18 Mempertunju 

kkan salah 

satu tokoh 

dalam drama 

yang dibaca 

atau ditonton 

secara lisan 

4.18.1 Mementaskan 

salah    satu 

tokoh   dalam 

drama   yang 

dibaca atau 

ditonton secara 

lisan. 

   

3.19 Menganalisis 

isi dan 

kebahasaan 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

Drama: 

• Isi dan 

kebahasaan 

drama 

• Persiapan 

mementaska 

n drama. 

• Pementasan 

drama 

3.19.1 Menjelaskan 

isi drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

3.19.2 Mengidentifik 

asi kebahasaan 

drama yang 

dibaca atau 

ditonton 

• Mengidentifikasi isi dan 

kebahasaan drama yang 

dibaca atau ditonton. 

• Merancang pementasan 

dan mendemonstrasikan 

drama sebagai seni 

pertunjukan dengan 

memperhatikan tata 

panggung, kostum, tata 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

  3.19.3 Mendeskripsik 

an persiapan 

mementaskan 

drama 

musik, dan sebagainya. 
• Memberikan tanggapan 

terhadap pementasan 

drama kelompok lain. 

   

4.19 Mendemonstr 

asikan 

sebuah 

naskah drama 

dengan 

memerhatika 

n isi dan 

kebahasaan 

4.19.1 Mempresentas 

ikan sebuah 

naskah drama 

dengan 

memerhatikan 

isi dan 

kebahasaan. 

3.20 Menganalisis 

pesan dari 

dua buku 

fiksi (novel 

dan buku 

kumpulan 

puisi) yang 

dibaca 

• Unsur-unsur 

novel atau 

kumpulan 

puisi dan 

ulasan 

terhadap 

novel atau 

kumpulan 

puisi. 

3.20.1 Menjelaskan 

u n s u r - u n s u r 

novel atau 

kumpulan 

puisi dibaca 

3.20.2 Menjelaskan 

ulasan 

terhadap novel 

atau kumpulan 

puisi yang 

dibaca 

• Mengidentifikasi pesan 

dari dua buku fiksi 

(novel dan buku 

kumpulan puisi) yang 

dibaca. 

• Menyusun ulasan 

terhadap pesan dari dua 

buku fiksi yang 

dikaitkan dengan kondisi 

sekarang. 

• Mempresentasikan, 

menanggapi, 

memperbaiki hasil kerja 

dalam diskusi kelas. 

• 4 JP • BukuBahasaIndo 

nesia 

• Kamus 

BesarBahasaIndo 

nesia 

• Buku lain yang 

relevan 

• Pengalamansisw 

a danguru 

• Internet 

• Lisan 

• Tertulis 
• Penugas 

an 

• Portofoli 

o 

4.20 Menyusun 

ulasan 

terhadap 

pesan dari 

dua buku 

kumpulan 

4.20.1Membuat 

ulasan 

terhadap pesan 

dari dua buku 

kumpulan 

puisi yang 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Alokas 

iwaktu 
Sumber belajar Penilaian 

puisi yang 

dikaitkan 

dengan 

situasi 

kekinian 

 dikaitkan 

dengan situasi 

kekinian. 

    

Curup Selatan, 15 Juli 2024 

Waka Kurikulum Guru Mapel 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS STATISTIK 

(Nilai Pretest dan Posttest Siswa di Kelas Eksperimen) 

 
Daftar Penilaian Keterampilan Menulis Sebelum (Pretetst) dan 

Setelah (Posttest) Mengunakan Diagaram Fishbone 

No Nama Pretest Post test Kategori 

1. Alya Zhafira 50 78 Sedang 

2. Fahri Fahmi 10 82 Tinggi 

3. Fatia Khair Aisya 40 75 Sedang 

4. Faturrahman Al Faris 25 72 Sedang 

5. M.faturahmman 40 80 Tinggi 

6. M.Yasid Ilmani 40 90 Sangat Tinggi 

7. Muthia At-Thohiroh 40 76 Sedang 

8. Nadila Renatalia 25 75 Sedang 

9. Nabila Renatalia 20 82 Tinggi 

10. Vani Aisyah Dioba Gite 20 75 Sedang 

11. Zahira Isnaifa Salsabila 50 77 Sedang 

Jumlah 360 862 

Rata-Rata 32,73 78,36 



LAMPIRAN 9 
 

 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 Statistic Std. Error 

Pretest Mean 32.73 4.009 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 23.79  

Upper Bound 41.66  

5% Trimmed Mean 33.03  

Median 40.00  

Variance 176.818  

Std. Deviation 13.297  

Minimum 10  

Maximum 50  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness -.257 .661 

Kurtosis -1.143 1.279 

Posttest Mean 78.36 1.497 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 75.03  

Upper Bound 81.70  

5% Trimmed Mean 78.07  

Median 77.00  

Variance 24.655  

Std. Deviation 4.965  

Minimum 72  

Maximum 90  

Range 18  

Interquartile Range 7  

Skewness 1.286 .661 

Kurtosis 2.092 1.279 

 

 

Ringkasan Hasil dari Nilai Pretes dan Post tes Siswa Kls IX IPS 

 

Kelas Nilai 

Teredah 

Nilai 

Tertinggi 

Jumlah Rata-Rata Standar 

Deviasi 

Pretes 10 50 360 32,73 13.297 

Posttes 72 90 866 78,36 4.965 



LAMPIRAN 7 
 

 

Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRE-TEST .253 11 .047 .908 11 .229 

POST-TEST .166 11 .200
*
 .893 11 .152 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

Uji T-test (paired sample) 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences  

 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

 

 
df 

 

 

 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 
Mean 

 

 

 
Std. 

Deviation 

 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE-TEST - 

POST-TEST 

-45.636 14.094 4.250 -55.105 -36.168 -10.739 10 .000 



LAMPIRAN 8 
 

 

HASIL UJI N-GAIN 
 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_Score 11 .54 .83 .6672 .09906 

NGain_Persen 11 54.00 83.33 66.7197 9.90625 

Valid N (listwise) 11     

 

 

Hasil Perhitungan Statistik Uji N-gain Score dan Persen setiap Siswa 

 

 
Pretest 

 
Posttest 

Posttest - 

Pretest 

SkorIdeal - 

Pretest 

N-Gain 

Score 

N-Gain 

Persen 

50 78 28.00 50.00 .56 56.00 

10 82 72.00 90.00 .80 80.00 

40 75 35.00 60.00 .58 58.33 

25 72 47.00 75.00 .63 62.67 

40 80 40.00 60.00 .67 66.67 

40 90 50.00 60.00 .83 83.33 

40 76 36.00 60.00 .60 60.00 

25 75 50.00 75.00 .67 66.67 

20 82 62.00 80.00 .78 77.50 

20 75 55.00 80.00 .69 68.75 

50 77 27.00 50.00 .54 54.00 



LAMPIRAN 6 
 

 

Kisi-Kisi Penilaian dan Kategori Penilaian Tes Keterampilan Menulis Teks 

Eksplanasi 

 

Penilaian Skor Kriteria 

Isi 27-30 Sangat Baik/SangatTinggi. Sempurna menguasai tema 

karangan eksplanasi. Pengembangan tema lengkap, 

relevan dengan tema yang dibahas. 

22-26 Cukup Baik/Tinggi. Cukup menguasai tema karangan 

eksplanasi. Pengembangan tema terbatas, relevan 

dengan tema tetapi kurang terperinci. 

17-21 Sedang Cukup/Sedang. Penguasaan tema karangan 

eksplanasi terbatas. Subtansi kurang, pengembangan 

tema tidak memadai. 

13-16 Sangat Kurang/Sangat Rendah. Tidak menguasai tema 

karangan eksplanasi. Tidak relevan atau tidak layak 

dinilai. 

Organisasi 

(Pernyataan 

Umum, 

Deretan 

Penjelas, dan 

Interpretasi) 

18-20 Sangat Baik/Sangat Tinggi. Sempurna, gagasan 

diungkapkan dengan jelas. Padat, tertata dengan baik, 

memuat struktur karangan dengan baik, memuat 

struktur karangan eksplanasi secara urut dan logis. 

14-17 Cukup Baik/Tinggi. Kurang terorganisasi tetapi ide 

utama ternyatakan. Pendukung terbatas; struktur 

karangan eksplanasi kurang urut. 

10-13 Sedang Cukup/Sedang. Gagasan kacau atau tidak 

terkait. Urutan dan pengembangan kurang logis. 

7-9 Sangat Rendah/Sangat Kurang. Tidak terorganisasi atau 

tidak layak dinilai. 

Kosa Kata 18-20 Sangat Baik/Sangat Tinggi. Sempurna penguasaan kata 

canggih. Pilihan kata dan ungkapan efektif, menguasai 

pembentukan kata, penggunaan register tepat. 

14-17 Cukup Baik/Tinggi. Penguasaan kata memadai. Pilihan 

bentuk, dan penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang 

salah, tetapi tidak mengganggu. 

10-13 Sedang Cukup/Sedang. Penguasaan kata terbatas. 

Sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan 

penggunaan kosakata/ungkapan, makna 

membingungkan dan tidak jelas. 

7-9 Sangat Kurang/Sangat Rendah. Pengetahuan kosakata, 

ungkapan, dan pembentukan kata rendah, tidak layak 

nilai. 

Penggunaan 18-20 Sangat Baik/Sangat Tinggi. Sempurna konstruksi 



 

 

Bahasa  kompleks dan efektif. Terdapat hanya sedikit kesalahan 

penggunaan bahasa, telah banyak menggunakan ciri 

kebahasaan karangan eksplanasi. 

14-17 Cukup Baik/Tinggi. Konstruksi sederhana tetapi efektif. 

Terdapat kesalahan kecil pada kontruksi kompleks, 

terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa, tidak 

terlalu banyak menggunakan ciri kebahasaan karangan 

eksplanasi. 

10-13 Sedang Cukup/Sedang. Terjadi banyak kesalahan dalam 

kontruksi kalimat tunggal/kompleks. Sedikit 

menggunakan ciri kebahasaan karangan eksplanasi, 

makna membingungkan atau kabur. 

7-9 Sangat Kurang/Sangat Rendah. Tidak menguasai tata 

kalimat. Terdapat banyak kesalahan, tidak komunikatif, 

tidak terdapat ciri kebahasaan karangan eksplanasi, 

tidak layak nilai 

Mekanik 10 Sangat Baik/Tinggi. Sempurna menguasai aturan 

penulisan, Terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggnaan huruf kapital, dan penataan paragraf. 

6 Cukup Baik/Tinggi. Kadang-kadang terjadi kesalahan 

ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan 

penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna. 

4 Sedang Cukup/Sedang. Sering terjadi kesalahan ejaan, 

tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan 

paragraf, tulisan tangan tidak jelas, makna 

membingungkan atau kabut. 

2 Sangat Kurang/Sangat Rendah. Tidak menguasai aturan 

penulisan. Terdapat banyak kesalahan ejaan, tanda 

baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, 

tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai 

Sumber : Kemendikbud (2013:79-81) 

 

 

Kategori Penilaian Test Keterampilan Menulis 

 

Interval Kategori 

85≤100 Sangat Tinggi 

76≤84 Tinggi 

60≤75 Sedang 

55≤59 Rendah 

0≤54 Sangat Rendah 
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